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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengguna Kitabisa.com
terhadap persepsi pengunaan, kemudahan, kepercayaan, dan religiusitas
terhadap kurban online. Landasan yang digunakan sebagai syariat landasan
untuk melakukan ibadah kurban berdasarkan Alquran, hadis dan ijma di mana
disebutkan bahwasanya kurban merupakan amalan yang sangat dicintai oleh
Allah. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh niat donasi hewan
kurban online menggunakan aplikasi kitabisa.com. Pada penelitian ini,
menggunakan metode kuantitatif, dengan pengambilan sampling convinience
sampling untuk memperoleh informasi maupun data penelitian yang diinginkan.
Penggunaan metode analisis data peneliti menggunakan analisis SEM
(Structural Equation Modeling) yang diolah dengan program software
SmartPLS. Sebanyak 190 responden hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan tidak memengaruhi niat untuk berdonasi hewan kurban
online menggunakan aplikai Kitabisa.com, persepsi kemudahan dalam
menggunakan aplikai Kitabisa.com akan secara positif dan kuat memengaruhi
niat seseorang untuk melakukan donasi hewan kurban online, kepercayaan tidak
memengaruhi niat untuk berdonasi hewan kurban online menggunakan aplikai
Kitabisa.com, dan religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

donasi.

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi penggunaan, Kepercayaan,
religiusitas



ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze Kitabisa.com users on
perceptions of use, convenience, belief, and religion towards online qurbani. The
basis used as the basis of the Shari'a is to perform the sacrificial worship based
on the Qur'an, hadith and ijma which states that sacrifice is a practice that is very
loved by Allah SWT. This study aims to explain the effect of online sacrificial
animal donation intentions using the Kitabisa.com application. In this study,
using quantitative methods, with convinience sampling to obtain the desired
information and research data. Using the analytical method, the researcher uses
SEM (Structural Equation Modeling) analysis, which is processed with the
SmartPLS software program. A total of 190 respondents from the study showed
that the perception of usefulness did not affect to donate sacrificial animals online
using the Kitabisa.com application, the perception of ease in using the
Kitabisa.com application would positively and strongly influence a person's
intention to donate sacrificial animals online, trust did not affect the intention to
donate sacrificial animals online. Donating sacrificial animals online using the
Kitabisa.com application, and religion has a positive and significant effect on the

intention to donate.

Keywords: Perception of Ease, Perception of Use, Trust, religiosity
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Idul Adha merupakan hari raya besar seluruh umat Islam di dunia.
Kurban yang memiliki makna “dekat” dalam bahasa arab, di mana pada
ajaran Islam kurban merupakan al-udhhiyyah dan adh-dhahiyyah yang
bermakna binatang sembelihan (Dewi, 2017). Kurban diartikan secara
etimologi yakni hewan yang dikurbankan atau disembelih pada hari raya
Idul Adha yang dilaksanakan diwaktunya yaitu Dhuha (matahari naik
sepenggalahan) (Jayusman, 2012). Adapun hewan kurban termasuk unta,
sapi atau kerbau, dan kambing yang disembelih pada hari raya Idul Adha
wujud dari tagarrub atau pendekatan seseorang dengan Allah SWT. Idul
Adha Kurban senantiasa menuntun seorang Muslim tak hanya memenuhi
panggilan syari’at Islam, namun juga memaknai Idul Adha untuk
melakukan renungan kembali dan menggali lebih dalam nilai—nilai

kurban yang haqigi (Mulyana, 2016).

Landasan yang digunakan sebagai syariat landasan untuk
melakukan ibadah kurban berdasarkan Alquran, hadis dan ijma di mana
disebutkan bahwasanya kurban merupakan amalan yang sangat dicintai
oleh Allah. Firman Allah yang melandasi syari’at ibadah kurban antara

lain disebutkan dalam Q.s al-Kautsar [108]:

“Maka Dirikanlah shalat Karena Tuhanmu, dan berkorbanlah”
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Namun Idul Adha tahun ini masih sama seperti tahun lalu, di mana
masih berjuang di tengah pandemi Covid-19 dengan varian baru yakni
Omnicorn yang terus bertambah setiap kasus harianya sehingga hal ini
juga membatasi mobilitas masyarakat (Darmawan, 2022). Selain itu, Kini
dijumpai wabah penyakit mulut dan kuku (PMK) yakni penyakit infeksi
virus bersifat akut dan mudah menular yang mewabah pada hewan ternak
berkuku genap yakni hewan kurban (Kurniadi, 2022). Hal tersebut juga
berdampak pada pembelian hewan kurban yang memerlukan pengiriman
atau pemindahan hewan kurban karena adanya pembatasan perjalanan
hewan ternak yang diakibatkan oleh wabah penyakit mulur dan kuku

(PMK).

Tetapi hal tersebut bukan menjadi halangan untuk masyarakat
Muslim beramal dan menjalankan ibadah berkurban. Di era modern saat
ini, masyrakat dapat berkurban dengan mudah, yaitu secara digital atau
kurban online (Becker et al., 2015). Masyarakat Muslim yang hendak
berkurban tidak perlu keluar rumah dalam pemilihan hewan kurban,
namun hal tersebut dapat dilakukan melalui kanal digital, seperti website,
media sosial, bahkan marketplace bahkan bisa jadi dengan berkurban
secara online membantu meratakan persebaran hewan kurban sehingga

tidak menumpuk di lokasi yang padat penduduk saja (Inayah, 2015)

Salah satu penyedia penggalangan dana donasi, baik secara web
maupun aplikasi yang sering dijumpai yakni Kitabisa yang merupakan

perusahaan yang bergerak di bidang sosial dalam memanfaatkan
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teknologi sebagai pengelola finansial pengumpulan dana (fundraising)
yang berbasiskan digital (crowdfunding) (Ardiansyah, 2018). Kitabisa
juga telah bekerjasama dengan lima bank nasional, seperti bank BCA,
Mandiri, BRI, BNI, dan BNI Syariah sebagai mitra pembayaran donasi
dan zakat serta bekerja sama dengan Go-pay yang mempermudah dalam
transaksi pembayaran (Irwansyah, 2019). Salah satu penyalur donasi
kurban online dapat melalui Kitabisa dan dapat disalurkan ke seluruh
provinsi di mana Kitabisa sudah bekerjasama dengan lebih dari 10
lembaga terpercaya untuk memastikan hewan kurban dapat teralurkan

hingga ke pelosok Indonesia di hari raya Idul Adha.

Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis
pada tahun 1989 dalam riset yang dipublikasikan melalui jurnal MIS
Quarterl yang menjelaskan penerimaan bagi seseorang terhadap suatu
teknologi melalui beberapa peertimbangakn yakni variabel kemudahan
penggunaan dan persepsi kegunaan (Davis, 1989). Dalam penelitian ini,
terdapat lima variabel utama yang diteliti yakni persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, kepercayaan, religiusitas dan niat untuk berdonasi.
Variabel pertama yakni persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan dapat
memengaruhi kepercayaan dan niat seseorang dalam menggunakan
aplikasi digital halal pariwisara (Berakon et al., 2021). Adapun penelitian
yang dilakukan oleh Mehrad (2017) bahwasanya persepsi kegunaan akan
memengaruhi niat orang lran menggunakan mobile banking. Namun,

terdapat inkonsistensi di dalam riset yang dilakukan oleh Aji et al. (2021)
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bahwasanya persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap niat seseorang

menggunakan uang elektronik di Indonesia.

Variabel kedua yakni persepsi kemudahan. Penelitian yang
dilakukan oleh Leong et al. (2021) persepsi kemudahan dapat
memengaruhi niat seseorang untuk menggunakan mobile payment.
Spesifik hasil riset yang dilakukan oleh Ndubisi et al (2006) yang
menjelaskan dalam penelitianya bahwa bahwa persepsi kegunaan dan
persepsi kemudahan penggunaan adalah penentu penting dari niat adopsi
perbankan online. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Jantan (2003) bahwasanya persepsi kegunaan dan
kemudahan kegunaan dalam menentukan penggunaan sistem informasi di
perusahaan kecil dan menengah di Malaysia. Berbeda dengan riset yang
dilakukan oleh Lu (2014) persepsi kemudahan tidak memengaruhi niat

untuk menggunakan m-commerce.

Variabel ketiga yakni kepercayaan. Aji et al. (2021) menjelaskan
bahwa tingkat kepercayaan seseorang memengaruhi niat seseorang untuk
melakukan infaq secara online. Spesifik hasil yang dilakukan oleh
Wongtada (2020) bahwasanya kepercayaan seseorang akan memengaruhi
niat seseorang menggunakan mobile e-commerce.Berbeda hasil dalam
riset yang dilakukan oleh Loh et al. (2021) bahwa kepercayaan seseorang
tidak memengaruhi niat seseorang beralih menggunakan M-
Payment.Variabel keempat yakni religiusitas. Penelitian yang dilakukan

oleh Berakon et al. (2021) didapati hasil bahwa tingkat religiusitas justru
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tidak memengaruhi niat seseorang menggunakan aplikasi digital
pariwisata halal. Berbeda hal riset yang dilakukan oleh Butt (2012)
bahwasanya niat seseorang menggunakan produk halal dipengaruhi oleh

tingkat religiusitas seseorang.

Pada variabel terakhir yakni niat. Didapati hasil di dalam riset yang
dilakukan oleh Baabdullah et al. (2019) bahwasanya niat seseorang dalam
menggunakan m-banking dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, namun
berbeda hal dengan persepsi kemudahan. Di dalam riset Baabdullah et al.
(2019) justru persepsi kemudahan tidak memengaruhi niat seseorang
dalam menggunakan m-banking. Mengacu pada permasalahan fenomena
yang telah diuraikan sebelumnya serta temuan inkonsistensi riset
terdahulu, maka terdapat urgensi bagi peneliti untuk mengkaji niat donasi
kurban online seorang Muslim menggunakan Kitabisa dengan menguji
lima variabel tersebut guna memperluas aspek teoritis dan empiris.
Adapun harapan dalam penelitian ini, didapati temuan baru guna utuk
meperdalam informasi dan menjadi dasar penyusunan strategi dalam
lingkungan dinamis bagi perusahaan, khususnya niat berdonasi kurban

online oleh masyarakat Muslim menggunakan Kitabisa.

1.2 PERTANYAAN PENELITIAN

Berikut beberapa pertanyaan penelitian yang muncul:

1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat kurban

online menggunakan Kitabisa?
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2. Apakah kemudahan berpengaruh positif terhadap niat kurban online

menggunakan Kitabisa?

3. Apakah kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat kurban

online menggunakan Kitabisa?

4. Apakah religiusitas berpengaruh positif niat kurban online

menggunakan Kitabisa?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.  Menguji pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat kurban online

menggunakan Kitabisa.

2. Menguji penagruh persepsi kemudahan terhadap niat kurban online

menggunakan Kitabisa.

3. Menguji pengaruh kepercayaan terhadap niat kurban online

menggunakan Kitabisa.

4. Menguji pengaruh religiusitas terhadap niat kurban online

menggunakan Kitabisa.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN
Adapun penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan beberapa

manfaat, yakni:

1.  Manfaat Teoritis

Adanya riset ini bermanfaat baik dalam teoritis guna
memperkaya dan memperlengkap hasil kajian empiris terkait persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaan, religiusitas dan niat
menggunakan khususnya dalam konteks penggunaan platform donasi

melalui Kitabisa.

2.  Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Pelaku Bisnis
Bagi pelaku bisnis dapat mendistribusikan data dan informasi untuk
melakukan inovasi dan penyusunan strategi pemasaran dan memberikan
pelayanan terbaik untuk masyarakat Muslim dalam meningkatkan niat
kurban online menggunakan kitabisa.
b. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat sebagai pengalaman bagi peneliti
dalam memperdalam dan memperkaya pengetahuan dibidang pemasaran
terutama mengenai persepsi seseorang dalam konteks niat menggunakan.
Pasalnya, penelitian ini juga penerapan dari implementasi teori yang

sudah dipelajari peneliti selama masa perkuliahan.

19



BAB I1

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS

2.1 Donasi Hewan Kurban Online Menggunakan Aplikasi Kitabisa.com

Belum banyak yang mengetahui bahwa berdonasi atau menyumbang
dilakukan dengan cara konvensional saja. Pengembangan fintech di Indonesia
yang pesat juga menjadi perhatian bagi lembaga zakat, lembaga sosial maupun
jenis crowdfunding lainnya guna menjadi fundraising. Dengan adanya lembaga-
lembaga memiliki inovasi baru dengan bekerja sama dengan e-commerce, aplikasi
online dan sejenisnya untuk mendapat manfaat dari fintech salah satunya seperti
Kitabisa.com (Hidayat, 2019). Dengan adanya kemudahan fasilitas tersebut
cenderung menjadi ketertarikan bagi masyarakat untuk menyalurkan donasi.
Donasi atau menggalang dana merupakan tindakan guna mewadahi kumpulan
dana atau uang yang mempunyai sifat sukarela tanpa adanya batasan serta

imbalan ataupun mengharapkan keuntungan (Febriansyah, 2019).

Salah satunya Kitabisa.com melayani masyarakat dalam membayar
kurban, bisa dengan mudah berdasarkan lokasi atau harga hewan yang
mempermudah masyarakat tidak perlu mengunjungi ke pasar mencari hewan
kurban (Nida, 2022). Apabila terjadi kesepakatan, hal tersebut juga sudah diawasi
di mana apabila seseorang melakukan kurban lewat Kitabisa, akan mendapatkan
e-mail konfirmasi dari pihak Kitabisa.com setelah pembayaran terverifikasi dan
akan mengirimkan sertifikat serta foto kurban disertai nama lewat email (Nida,

2022)
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2.2. Theory Technology Acceptance Model (TAM)

Peneliti mengadopsi Theory Technology Acceptance Model (TAM)
atau Model Penerimaan Teknologi. Theory Technology Acceptance
Model (TAM) menerangkan bahwasanya dalam memengaruhi suatu
teknologi yang digunakan oleh pengguna yaitu dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan dan persepsi kegunaan (Davis, 1989). Menurut Davis (1989)
nantinya, kedua variabel tersebut dapat memprediksi sikap pengguna

dalam menerima dan menggunakan sebuah teknologi.

Penelitian ini mengangkat lima variabel, yaitu persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, kepercayaan, relgiusitas dan niat. Pasalnya,
penelitian ini terinspirasi dan dimodifikasi dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Berakon et al. (2021) yang berjudul “An expansion of the
technology acceptance model applied to the halal tourism sector” yang
diterbitkan di dalam Journal of Islamic Marketing. Dalam penelitian ini,
model Berakon et al. (2021) dimodifikasi dengan tidak menggunakan
halal produk di mana dalam riset yang dilakukan oleh Berakon et al.
(2021) menggunakan enam variabel. Peneliti juga melakukan modifikasi
dengan mengganti niat untuk menggunakan aplikasi digital turis halal
dengan niat donasi kurban online menggunakan Kitabisa. Pengembangan
lainnya model TAM diaplikasikan untuk menjelaskan niat pelanggan

untuk menggunakan pembayaran non-tunai pada industri perhotelan yang
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dipengaruhi oleh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan (Oztruk,

2016).

Kemudian penelitian ini juga telah dikembangkan berdasarkan

penelitian terlebih dahulu yang dilakukan oleh Berakon et al. (2021), Aji

et al. (2021), Wongtada (2020), Baabdullah et al (2019), dan Lock (2015).

Adapun untuk melihat hasil penelitian secara lebih detail terdapat pada

Tabel 2.1. sebagai berikut:

Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu

No Tahun Nama Penulis Objek Penelitian

1. 2021 Berakon et al. Niat Menggunakan Aplikasi
Digital Pariwisata halal

2. 2021 Aji etal. Online Infaq

3. 2020 Wongtada Niat Menggunakan Mobile
E-Commerce

4. 2020 Ridaryanto Nitat Menggunakan
Dompet Digital

5. 2019 Baabdullah et al. Niat Menggunakan M-
Banking

2.3 Defnisi Variabel

2.3.1 Niat

Debabi (2015) menjelaskan niat merupakan sebuah faktor motivasi

yang memengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan sesuatu. Niat

menggunakan didefinisikan oleh Davis (1989) yakni kecenderungan

individu dalam keinginan untuk menggunakan jenis teknologi tertentu.
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Niat menggunakan menurut Rahayu (2019) yakni kemauan dan dorongan
yang tumbuh dari dalam diri individu untuk menentukan dan melakukan
keputusan pilihannya. Adapun niat menggunakan menurut Anggraeni
(2015) yakni merupakan kecenderungan seseorang dalam berperilaku

untuk tetap menggunakan suatu teknologi.

Teo et al. (2014) menjelaskan niat menggunakan dalam risetnya
sebagai keinginan atau pencerminan seorang pengguna untuk
menggunakan teknologi di masa yang akan datang. Niat beli sering
biasanya muncul dalam pikiran sebagai alasan pelanggan untuk
melakukan pembelian atas barang yang hendak dibeli (Kusumawati,
2019). Adapun Niat beli didefinisikan oleh Suparna (2019) merupakan
keinginan seseorang guna melakukan tindakan perilaku. Selain itu, Assael
(1998) juga mendefinisikan niat beli sebagai tindakan perilaku yang
menunjukkan respon terhadap obyek atau menunjukkan keinginan

seseorang untuk melakukan pembelian.

2.3.2 Persepsi Kegunaan

Persepsi kegunaan yang didefinsikan oleh Davis, (1989)
merupakan tingkatan kepercayaan seseorang terhadap apabila
menggunakan sistem tertentu untuk meningkatkan kinerjanya. Adapun
menurut Alafeef (2011) persepsi kegunaan merupakan besaran apa yang
dirasakan seseorang mempercayai dalam penggunaan sistem akan

meningkatkan kemampuan kinerjanya. Definisi lainya menurut Darma
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(2017) persepsi kegunaan menunjukkan sebuah tingkatan pada individu
untuk mempercayai penggunaan sistem tertentu guna meningkatkan

kinerja dan prestasi kerja.

Persepsi kegunaan menurut Jahangir & Begum (2008) yakni
probabilitas seorang pengguna dapat menyelesaikan pekerjaanya
menggunakan teknologi. Keni (2020) menjelaskan bahwa persepsi
kegunaan yakni manfaat yang dirasakan seorang konsumen atau
masyarakat yang mempercayai bahwasanya teknologi yang akan mereka

gunakan akan meningkatkan kualitas pekerjaan atau aktivitas seseorang.

2.3.3 Persepsi Kemudahan
Menurut definisi Islami et al. (2021) persepsi kemudahan adalah
adalah keadaan seseorang atau individu dalam menerapkan suatu sistem
teknologi informasi tidak mengeluarkan banyak usaha dan juga tidak sulit
dalam penggunaannya. Persepsi kemudahan juga diartikan sebagai
tingkatan di mana seseorang memiliki kepercayaan dalam menggunakan
sebuah teknologi atau sistem tertentu akan terbebas dari upaya atau usaha

(Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020).

Tanamal, (2021) berpendapat, bahwasanya persepsi kemudahan
merupakan indikasi dari sebuah kepercayaan untuk mengambil keputusan
apabila dalam penggunaannya dapat dilakukan dengan mudah bagi
penggunanya. Menurut Cudjoe et al. (2015) mengartikan persepsi

kemudahan sebagai penggunaan teknologi tertentu akan bebas dari upaya.
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Davis (1989) juga menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
merupakan sejauh mana individu percaya untuk menggunakan sistem atau
inovasi tertentu yang dalam pengggunaanya akan bebas dari usaha fisik

dan mental.

2.3.4 Kepercayaan

Kepercayaan merupakan keyakinan integritas, kebajikan,
kompetensi dan kemampuan yang dimiliki seseorang terhadap orang lain
(Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020). Kepercayaan juga berarti kesediaan
untuk setia kepada penyedia layanan yang terdapat harapan positif
terhadap perilaku penyedia layanan di masa depan (Zhou, 2011).
Moorman (1993) mendefinisikan kepercayaan sebagai kesediaan bagi
individu untuk berharap dengan adanya pertukaran dirinya dengan pihak

lainnya karena adanya keyakinan.

Kepercayaan juga diartikan sebagai kesediaan dalam kemampuan,
integrias dan motivasi pihak lain untuk bertindak berupaya memenuhi
kebutuhan dan kepentingan seseorang sesuai kesepakatan bersama (Sheth
dan Mittal, 2004). Adapun Ejdys (2018) menjelaskan kepercayaan
merupakan keyakinan, harapan, dan kesediaan seseorang untuk

dipengaruhi oleh orang lain atau sesuatu.

2.3.5 Religiusitas
Makna religiusitas (religiosity) berasal dari bahasa Inggris

“religion” berarti agama, yang kemudian menjadi kata sifat “religios”
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yang berarti agamis atau saleh. Religiusitas dapat didefinisikan sebagai
karakteristik pribadi seseorang yang menggambarkan diri sendiri
mengenai personalitas sebagai internalisasi nilai- nilai religiusitas yang
diperoleh dari nilai yang terkandung dalam religiusitas (Usman, 2020).
Religiusitas yang di definisikan oleh Asih (2015) yakni merupakan nilai
sakral dan suci yang memiliki pengaruh yang kuat pada pengalaman
emosi seseorang, perilaku, pemikiran dan perasaan psikologis yang baik.
Adapun pengertian lainya yang diartikan oleh Rois (2016) bahwa
religiusitas merupakan gambaran keberagamaan dan pemahaman,
kekuatan, keyakinan, serta penerapan kaidah atas agama yang

diyakininya.

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Persepsi Kegunaan dan Niat Berdonasi
Theory Technology Acceptance Model (TAM) sering Kali
diterapkan untuk menjelaskan diterimanya sebuah teknologi yang dapat
digunakan bagi penggunaanya (Davis, 1989). Persepsi kegunaan yang
didefinisikan oleh Tsarenko (2012) sebagai penilaian orang tentang
keputusan individu yang apabila akan menggunakan atau menerapkan

teknologi tertentu menguntungkan bagi individu.

Adapun Theory Technology Acceptance Model (TAM) juga sering
diterapkan dan digunakan dalam riset yang dilakukan oleh Chawla &
Joshi (2019) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh

terhadap niat menggunakan mobile wallet. Spesifik hasil dalam penelitian
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yang dilakukan oleh Mehrad & Mohammadi (2017) bahwasanya persepsi
kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan m-banking pada masyarakat
Iran. Berbeda hal dengan penelitian yang dilakukan oleh Eriksson et al.,
(2005) persepsi kegunaan tidak berpengaruh niat nasabah Estonia
menggunakan internet banking. Hal tersebut juga didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Baabdullah et al. (2019) bahwasanya
persepsi kegunaan tidak memengaruhi niat seseorang menggunakan m-

banking di Saudi Arabia.

Keinginan  seorang individu dalam menggunakan dan
mengimplikasikan sebuah teknologi yang diharapkan dalam penggunaan
teknologi tersebut, berupa seberapa besar teknologi yang digunakan dapat
mempermudah penggunaanya dan dapat menyelesaikan tugas seorang
individu. Dalam konteks peneliian ini, apabila seseorang menggunakan
donasi kurban online dengan mudah penggunaanya dan dapat membantu
penylesaian seorang individu yang ingin bekurban maka akan
meningkatkan niat seseorang untuk melakukan donasi hewan kurban
online. Dengan kata lain, dampak dari penggunaan teknologi yang baik
jelas akan meningkatkan niat berdonasi. Dengan demikian, penulis

membuat hipotesis sebagai berikut:

H1: Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap niat donasi

hewan kurban oline menggunakan aplikasi Kitabisa.com
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2.4.2 Persepsi Kemudahan dan Niat Berdonasi
Persepsi kemudahan dianggap kemudahan dalam penggunaanya,
tidak sulit untuk dipahami, dipelajari atau dioperasikan (Rogers EM,
1983). Persepsi kemudahan juga didefinisikan sebagai penggunaan sistem

yang dalam penggunaanya dipercaya bebas dari usaha (Doll et al., 1998).

Secara empiris yang dilakukan oleh Hwang (2018) bahwa dalam
niat penggunaan m-banking, terdapat peningkatan tingkat persepsi
konsumen terhadap aspek yang berkaitan dengan persepsi kemudahan.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2012) didapati hasil
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh paling besar dalam
memengaruhi niat konsumen menggunakan mobile payment. Spesifik
hasil yang dilakukan oleh Aprila (2019) bahwasanya persepsi
kemudahaan berpengaruh positif terhadap niat seseorang menggunakan e-
commerce pada UMKM di Kota Bengkulu. Hal serupa juga didapati oleh
riset yang dilakukan oleh Mansour (2016) bahwasanya persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap niat dalam konteks niat

penggunaan internet banking.

Persepsi kemudahan dalam penggunaanya dapat dirasakan oleh
seorang individu dan bebas dari kesulitan dalam penggunaan sebuah
teknologi. Semakin mudah dan bebas dari sulit sebuah teknologi yang
digunakan dalam mengaplkasikanya maka mudah bagi seseorang untu
ingin menggunakanya. Maka dari itu, jelas ketika semakin banyak

didapatkan kemudahan yang dapat dirasakan dari penggunaan aplikasi
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Kitabisa.com akan mempermudah dan meningkatkan niat seseorang
dalam berdonasi hewan kurban online. Pasalnya, semakin tinggi
kemudahan dalam penggunnaan aplikasi tersebut akan meningkatkan niat
donasi online hewan kurban bagi masyarakat Muslim. Dengan demikian,

penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

H2: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap niat donasi

online hewan kurban menggunakan aplikasi Kitabisa.com

2.4.3 Persepsi Kepercayaan dan Niat Berdonasi
Kepercayaan yakni pengetahuan dan penngalama konsumen
terhadap objek, atribut , dan manfaatnya (Adji, 2015). Kepercayaan juga
didefinisikan oleh Siregar (2019) sebagai kesediaan individu untuk
mengandalkan individu lainya untuk bertindak guna memenuhi kebutuhan

dan kepentingan seseorang.

Secara empiris, niat menggunakan mobile- wallet pada masyarakat
India dipengaruhi oleh kepercayaan (Joshi, 2019). Spesfik hasil yang
dilakukan oleh Didapatkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Park
(2007) menunjukkan hasil bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap niat
konsumen untuk membeli barang baik jasa maupun produk yang
ditawarkan oleh perusahaan dalam konteks pemberian layanan untuk
konsumen. Berbeda hasil yang diperoleh oleh penelitian yang didapati
dalam riset Loh et al. (2021) bahwa keeprcayaan tidak memengaruhi niat

orang dalam menggunakan mobile payment.
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Dalam konteks penelitian ini, niat berdonasi online hewan kurban
menggunakan aplikasi Kitabisa.com merupakan solusi untuk membantu
seseorang Muslim untuk melakukan kurban online efektif dan efisien.
Apabila platform crowdfunding yang diberikan dapat membantu
menyelesaikan apa yang diinginkan masyarakat Muslin untuk berdonasi,
maka akan meningkatkan kepercayaan seseorang untuk melakukan niat
berdonasi. Dengan kata lain, tingkat kepercayaan yang tinggi untuk
berdonasi online hewan kurban juga akan meningkatkan niat berdonasi
masyarakat Muslim menggunakan aplikasi Kitabisa.com. Dengan

demikian, penulis membuat hipotesis sebagai berikut:

H3: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat donasi online

hewan kurban dengan aplikasi Kitabisa.com

2.4.4 Persepsi Religiusitas dan Niat Berdonasi

Religiusitas menurut Crapss (1994) merupakan sistem pemikrian
dan sebuah tindakan pada individu untuk acuan dalam memberikan
arahan dan pandangan hidup yang dipercayai oleh individu. Nashori
(2012) mendefinisikan religiusitas yakni pandangan mengenai
pengetahuan keimanan, implementasi ibadah dan akhlak dan
pemahaman atas agama yang dipegang. Adapun menurut Glock (1998)
menjelaskan religiusitas yakni keyakinan pada dalam diri mengenai
ajaran agama tertentu yang diperoleh dari ajaran agama itu untuk

diterapkan kehidupan sehari-hari dalam kehidupan masyarakat.
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Menurut Rois (2016) religiusitas merupakan interprestasi
keberagamaan dan pemahaman indicidu mengenai pengetahuan,
kekuatan keyakinan, dan penerapan kaidah atas agama yang dianutnya.
Secara empiris, penelitian yang dilakukan oleh Berakon et al., (2021)
jutsru tingat religiusitas tidak memengaruhi niat seseorang untuk
menggunakan aplikasi pariwisata halal. Berbeda hal dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saptasari & Aji (2020) justru niat menggunakan

Bank Islam dipengaruhi oleh religiusitas seseorang.

Religiusitas diartikan mengenai ketaatan, keyakinan, dan
pengetahuan seorang individu yang mengandung nilai agama di
dalamnya. Seseorang yang religius dalam menjalankan keidupanya
berdasarkan keyakinan untuk memilih benar atau tidaknya sesuai apa
yang diyakininya. Dalam penelitian ini, semakin tinggi tingkat
religiusitas yang dimiliki oleh individu dan meyakini dalam sikap
seorang mana Muslim dalam melaksanakan kurban, akan meningkatkan
sikap individu Muslim dalam niat berdonasi online hewan kurban
menggunakan aplikasi Kitabisa.com. Dengan demikian, penulis

membuat hipotesis sebagai berikut:

H4: Religiusitas berpengaruh positif terhadap niat donasi online

hewan kurban dengan aplikasi Kitabisa.com
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2.5 Model Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,

maka model penelitian yang dapat diformulasikan dapat dilihat pada Gambar

2.1. sebagai berikut:

Persepsi
Kegunaan

Persepsi
Kemudahan

Religiusitas

Kepercayaan

Gambar 2.1 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan modifikasi penelitian yang dilakukan oleh Berakon et al.
(2021) yang berjudul” An expansion of the technology acceptance model

applied to the halal tourism sector” yang diterbitkan di dalam Journal of

IslamicMarket.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif menurut Mulyadi (2013)
umunya menggunakan desain eksplanasi, di mana objek telaahan
penelitian eksplanasi digunakan untuk menguji hubungan antar-variabel
yang dihipotesiskan. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat objek
penelitian yakni niat donasi hewan kurban online menggunakan aplikasi
Kitabisa.com. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta dan

sekitar.

Peneliti dalam  mengumpulkan data  primer  untuk
mengidentifikasi hubungan maupun pengaruh antara variabel persepsi
kegunaan, persepsi kemudahaan, kepercayaan, religiusitas dan niat
donasi. Data primer penelitan ini didapatkan dengan cara menyebarkan
kuesioner dengan menggunakan Google Form yang disebarkan secara
online melalui Instagram, WhatsApp, dan Line. Instagram sangat
membantu peneliti mendapakannya.Peneliti melakukan penyebaran
kuesioner melalui WhatsApp dan Line dilakukan dengan cara
membagikan akses link kuesioner yang telah diberikan kepada kerabat
dan keluarga baik personal maupun ke grup Sekaran & Roger (2013)

mengartikan kuesioner adalah daftar kumpulan pertanyaan yang tertulis
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dan dirumuskan peneliti di mana nantinya responden mencatat jawaban

yang telah dilakukan dalam alternatif yang dijelaskan oleh peneliti.

3.2 Populasi Dan Sampel

Populasi menurut Supardi (1993) merupakan suatu kesatuan
individu atau subyek dalam wilayah dan waktu yang memiliki kualitas
terentu dan hendak diteliti atau dicermati. Menurut Shukla (2020)
mengartikan populasi sebagai kumpulan dari semua unit yang didapatkan
dari karakteristik setiap variabelnya hendak diteliti dan dapat
dikembangkan Populasi pada penelitian ini merupakan masyarakat umum
di Kota Yogyakarta dan sekitar. Maka dari itu, peneliti perlu melakukan
sampling dikarenakan masyarakat di Yogyakarta merupakan subjek
penelitian yang luas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
sampling non-probabilitas dengan teknik convinience sampling.
convinience Sampling merupakan informasi atau data penelitian diperoleh
dari anggota populasi yang didapat dengan mudah, cepat, dan efisien.
Penelitian skripsi ini menyesuaikan untuk mencari responden yang

mereka beragama Islam.

Supardi (1993) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari
populasi yang menjasi subjek penelitian atau merupakan perwakilan dari
populasi. Sampel nantinya akan mempresentasikan karakteristik dari
populasi. Pemilihan sampel untuk memperkirakan karakteristik populasi
disebut juga sampling (Kabir, 2016). Adapun dalam penelitian ini

menggunakan ukuran sampel yang mengacu pada rumus yang
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dikemukakan oleh Roscoe (1975) di mana dalam penelitian ini terdapat
15 total item pertanyaan, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam

penelitian ini yakni:

- Ukuran sampel minimal: 5 x jumlah item =5 x 19 = 95

- Ukuran sampel maksimal: 10 x jumlah item =10 x 19 = 190

Berdasarkan pada perhitungan di atas, maka penelitian ini

menggunakan ukuran sampel maksimal sebanyak 190 responden.

3.3 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel
3.3.1 Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Donasi Hewan Kurban Online

Keni (2020) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan merupakan
manfaat yang dirasakan seorang konsumen atau masyarakat percaya
terhadap teknologi yang akan mereka gunakan akan meningkatkan
kualitas pekerjaan atau aktivitas seseorang. Secara operasional, persepsi
kegunaan yakni manfaat yang dirasakan seorang konsumen atau
masyarakat dalam menggunakan aplikasi  Kitabisa.com akan
meningkatkan kualitas pekerjaan atau aktivitas individu. Adapun item
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian
Mohammadi (2017) dan Zhou (2014). Item pengukuran dapat dilihat pada

Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Item Kegunaan

No Item

Menggunakan aplikasi Kitabisa.com mempercepat saya untuk
melakukan donasi hewan kurban online

Penggunaan aplikasi Kitabisa.com akan berguna bagi saya untuk
melakukan donasi hewan kurban online

Saya berpikir bahwa menggunakan aplikasi Kitabisa.com akan
meningkatkan cara saya melakukan donasi hewan kurban online

Aplikasi  Kitabisa.com akan meningkatan produktivitas saya
melakukan donasi hewan kurban online

3.3.2 Persepsi Kemudahan Terhadap Niat Donasi Hewan Kurban Online

Persepsi kemudahan merupakan tingkatan seseorang memiliki
kepercayaan dalam menggunakan sebuah teknologi atau sistem tertentu
akan terbebas dari upaya atau usaha (Naufaldi & Tjokrosaputro, 2020).
Secara operasional, kemudahan menggunakan aplikasi Kitabisa.com akan
terbebas dari upaya atau usaha dalam berdonasi hewan kurban online.
Adapun item pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi
dari penelitian Berakon et al. (2021), (Mehrad & Mohammadi, 2017), .

Item pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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No

Tabel 3.2 Item Kemudahan

Item

Pelayanan pada aplikasi Kitabisa.com sangat jelas dan mudah dipahami
untuk melakukan donasi hewan kurban online

Aplikasi Kitabisa.com tidak memerlukan banyak usaha untuk melakukan
donasi hewan kurban online

Aplikasi Kitabisa.com mudah untuk melakukan donasi hewan kurban online

Saya bisa menggunakan Aplikasi Kitabisa.com dengan mudah untuk
melakukan donasi hewan kurban online

3.3.3 Kepercayaan Terhadap Niat Donasi Hewan Kurban Online

Kepercayaan merupakan kesediaan untuk setia kepada penyedia
layanan yang terdapat harapan positif terhadap perilaku penyedia layanan
di masa depan (Zhou, 2011). Secara operasional, kesetiaan terhadap
menggunakan aplikasi Kitabisa.com dimasa depan yang akan membantu
individu dalam berdonasi hewan kurban online merupakan kepercayaan
bagi individu. Adapun item pengukuran yang digunakan dalam penelitian
ini diadopsi dari penelitian (Mehrad & Mohammadi, 2017). Item

pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3 Item Kepercayaan

No Item
Saya percaya aplikasi Kitabisa.com dapat diandalkan

2. Aplikasi Kitabisa.com dibuat untuk untuk membantu masyarakat
Muslim berdonasi hewan kurban online

3. Saya percaya aplikasi Kitabisa.com dapat memenuhi kebutuhan saya
dalam berdonasi hewan kurban online

4. Saya percaya aplikasi Kitabisa.com peduli dengan keinginan
masyarakat untuk donasi hewan kurban online

3.3.4 Religiusitas Terhadap Niat Donasi Hewan Kurban Online

Rois (2016) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan gambaran
keberagamaan kekuatan, keyakinan, serta penerapan kaidah atas agama
yang diyakininya. Secara operasional gambaran keberagamaan, kekuatan,
keyakinan serta penerapan kaidah agama yang diyakini oleh individu
menggunakan aplikasi Kitabisacom dalam berdonasi hewan kurban
online. Adapun item pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
diadopsi dari penelitian (Nurhayati & Hendar, 2020). Item pengukuran

dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Item Religiusitas

No Item
Islam menjawab pertanyaan tentang arti bekurban

Saya sering membaca hal yang berkaitan dengan berkurban dalam
Islam

Saya menghabiskan waktu untuk mengetahui makna berkurban

Penting bagi saya untuk melakukan berkurban

3.3.5 Niat Donasi Hewan Kurban Online
Niat menggunakan menurut Davis (1989) menunjukkan
kecenderungan individu dalam keinginan untuk menggunakan jenis
teknologi tertentu. Secara operasional, niat menggunakan aplikasi
Kitabisa.com menunjukkan kecenderungan indicidu ddalam keinginan
melakukan donasi kurban online. Adapun item pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Berakon et al.

(2021). Item pengukuran dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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No

Tabel 3.5 Item Niat

Item

Saya berencana untuk berdonasi hewan kurban online menggunakan
aplikasi Kitabisa.com

Saya besar kemungkinan akan berdonasi hewan kurban online
menggunakan aplikasi Kitabisa.com

Saya berniat untuk berdonasi hewan kurban online menggunakan
aplikasi Kitabisa.com

3.4 Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan
menyebarkan kuesioner diberikan secara langsung kepada responden yang
belum pernah melakukan donasihewan kurban online. Kuesioner yang
digunakan mengacu pada variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan,
kepercayaan, religiusitas, dan niat. Peneliti menggunakan pengukuran hasil
dari responden berbentuk skala likert guna menganalisis seberapa kuat
responden yang menyetujui suatu pernyataan (U. Sekaran & Roger, 2013).
Penetapan skor yang diberikan dalam kuesioner ini diukur dari skor 1
(sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Berikut skor pada skala

likert:

Skor 1: Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor 2: Tidak Setuju (TS)

Skor 3: Netral (N)
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Skor 4: Setuju (S)

Skor 5: Sangat Setuju (SS)

Selanjutnya, kuesioner pada penelitian ini dibagi menjadi 5 bagian,

yaitu:

Bagian 1: Pertanyaan mengenai persepsi kegunaan

Bagian 2: Pertanyaan mengenai persepsi kemudahan

Bagian 3: Pertanyaan mengenai kepercayaan

Bagian 4: Pertanyaan mengenai religiusitas

Bagian 5: Pertanyaan mengenai niat

3.4.1 Pilot Test

Pada penlitian diperlukan uji kelayakan instrumen untuk
membuktikan penelitian nantinya dapat memenuhi validitas dan
reliabilitas yang layak untuk dilakukan atau tidak. Polit et al. (2001)
menjelaskan pembuktian instrument atau uji kelayakan peneliti dilakukan
dengan uji pilot test menggunakan skala bersi kecil atau uji coba pada
penelitian utama. Hal tersebut digunakan untuk menghindari penelitian
utama dapat gagal atau apakah metode ataupun instrumen tidak sesuai
(Hundley et al, 2002). Dalam penelitian ini, uji pilot test akan
membutuhkan 50 responden yang akan diolah menggunakan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) dengan melakukan pengujian

validitas dan reliabilitas. Hal tersbut guna mengetahui bahwasanya
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indikator dalam kuesioner telah valid dan reliabel untuk pengujian.
Adapun penjelasan pengujian yang dilakukan untuk menguji setiap butir

pertanyaan pada kuesioner sebagai berikut:

3.4.2 Uji Validitas

Saletti-cuesta et al. (2020) menjelaskan bahwasanya validitas
berasal dari kata validity berartikan kemampuan ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen pengukur dapat melakukan fungsinya dengan
baik. Menurut Saletti-cuesta et al. (2020) tes yang memenuhi validitas
yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi pengukuran yang
tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai. Pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan alat bantu Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) sebanyak 50 responden dengan melakukan
perbandingan antara nilai r-hitung dengan r-tabel pada degree of freedom
(df) = n-2 n adalah jumlah sampel serta tingkat signifikansi (o)) sebesar
5% agar menunjukkan signifikansi berdasarkan statistik tertentu. Bahri
(2018) menjelaskan bahwa pengukuran uji validitas yang valid apabila

nilai r hitung > r tabel.

Tabel. 3.1 Uji Validitas
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Sumber: Olah Data (2022)

Berdasarkan Tabel 3.1 dari Hasil Uji Validitas pada 50 sampel responden,

Variabel Indikator r-hitung r-tabel Keterangan
Persepsi PG1 AT78 0,279 Valid
Kegunaan PG2 567 0,279 Valid
PG3 743 0,279 Valid
PG4 .664 0,279 Valid
Persepsi PK1 749 0,279 Valid
Kemudahan PK2 692 0,279 Valid
PK3 N2 0,279 Valid
PK4 .643 0,279 Valid
Kepercayaann K1 L 0,279 Valid
K2 HH5 0,279 Valid
K3 623 0,279 Valid
K4 583 0,279 Valid
Religiusitas R1 522 0,279 Valid
R2 739 0,279 Valid
R3 .559 0,279 Valid
R4 .702 0,279 Valid
Niat Beli N1 .685 0,279 Valid
N2 .708 0,279 Valid
N3 670 0,279 Valid
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semua item pernyataan menunjukkan hasil bahwa nilai r-hitung > r-tabel.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bawha seluruh item pernyataan pada

kuesioner valid.

3.4.3 Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang menjelaskan sebuah
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam melakukan pengukuran
terhadap objek yang sama, akan mendapatkan hasil pengukuran yang
relatif sama (Saletti-cuesta et al., 2020). Dengan kata lain, reliabilitas ini
menjelaskan apakah variabel yang diukur akan konsisten terhadap tujuan
pengukurannya atau cenderung konsisten. Pengujian reliabilitas
menggunakan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS)
memiliki Kkriteria syarat yang dapat menunjukkan hasil nilai Cronbach’s

Alpha > 0,6 (Ghozali, 2018).

Tabel 3.2 Uji Reliabilitas

Standart
Cronbach’s
Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
Alpha
Persepsi
0.66 0,6 Reliabel
Kegunaan
Persepsi
0.76 0,6 Reliabel
Kemudahan
Kepecayaan 0.79 0,6 Reliabel
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Religiustas 0.72 0,6 Reliabel

Niat Beli 0.82 0,6 Reliabel

Sumber: Olah data (2022)

Tabel 3.2 menunjukkan hasil Cronbach’s Alpha didapati hasil
bahwa keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Religiusitas, dan
Niat Beli memiliki nilai > 0,6 (sesuai dengan krieria). Hasil dari Tabel 3.4
menunjukkan bahwa jawaban dari setiap responden dalam kuesioner ini,
pada keseluruhan variabel reliabel. Maka dari itu, kuesioner ini dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya oleh peneliti.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis Deskriptif merupakan pengelompokan, pengaturan,
mengurutkan data atau memisahkan data sehingga data mudah untuk
digunakan. Dalam penelitian ini, analisi desktiptif digunakan untuk
menganalisis dan memberi penjelasan data yang telah diperoleh dari hasil
profil responden (subjek penelitian) di mana peneliti menyajikan berupa
grafik tabel dan diagram. Bahri (2018) menjelaskan analisis deskriptif
menghasilkan gambaran dari sekumpulan data yang telah dilakukanya
pengamatan agar mudah dipahami, dibaca, dan digunakan sebagai
informasi (Bahri, 2018). Peneliti menggunakan data yang diperoleh dari
kuesioner yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan cara

memberikan bobot penilaian dari setiap pernyataan berdasarkan skala
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likert (tertinggi adalah 5 dan skor terendah 1). Lebih lanjut, dapat dihitung

nilai interval dari setiap variabel, yaitu:

nilai tertinggi — nilai terendah  5-—1
Interval = - = =08
jumlah kelas 5

Selanjutnya, kriteria penilaian variabel dapat ditunjukkan pada tabel

3.8 sebagai berikut:

Tabel. 3.6 Skala Deskriptif Variabel

Interval Kategori
1.00-1.80 Sangat Rendah
1.81-2.60 Rendah
2.61-3.40 Cukup Tinggi
3.41-4.20 Tinggi
4.21-5.00 Sangat Tinggi

Sumber: Olah data (2022)

3.5.2 Analisis Statistik

Riset ini menggunakan pendekatan analisis Structural Equation
Modelling (SEM). Menurut Putlely et al. (2021) Structural Equation
Modeling (SEM) adalah salah satu teknik analisis statistik guuna
membangun dan menguji model statistik dalam bentuk model-model
sebab akibat. Pada Structural Equation Modeling (SEM) terdapat tiga hal

yang dilakukan dalam pengujian yakni mengetahui validitas dan
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reliabilitas, mengetaui model antar variabel, dan mendapat model yang

cocok untuk prediksi (Elfaroby, 2020).

Peneliti dalam melakukan membuktikan hipotesis dengan
dikalkulasikan dengan perhitungan Structural Equation Modeling (SEM)
menggunakan bantuan aplikasi Smart-PLS dengan melakukan dua
pengujian yakni model dan estimasi model. Terdapat dua pengujian
model yakni inner model (model dalam) dan outer model (model luar).
Pasalnya, kesesuaian model (goodness-of-it) pada kedua model memiliki
indikatornya masing-masing. Pada pengujian outer model (model luar),
dalam pengujian menggunakan indikator Average Variance Extracted
(AVE), Square Roots AVE, Cross Loadings, Cronbach Alpha (CA), dan
Composite Reliability (CR). Apabila model dalam (inner model)
pengujian dilakukan dengan menggunakan Koefisien Deternimasi (R-
Square) dan Predictive Relevance (Q Square) di mana kemudian estimasi
model dilakukan dengan hasil Bootstrapping. Berikut penjelasan untuk

menganalisis data yang diperoleh pada SmartPLS, yakni:

3.5.2.1 Kesesuaian Model Luar (Outer Model)
Outer Model menjelaskan bagaimana setiap blok indikator memiliki
hubungan dengan variabel latennya dan blok dengan indikator memiliki

hubungan dengan variabel latennya (Tyas & Darma, 2017).

47



1. Uji Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan keunikan suatu konstruk
mengacu pada fenomena yang diterima oleh konstruk tersebut terdapat
keunikan dan tidak dimiliki oleh konstruk lain (J. Hair et al., 2017). Sama
hal pendapat yang disampaikan oleh Astuti & Prijanto, (2021) validitas
diskriminan yakni pengujian guna memastikan setiap variabel laten
berbeda dengan variabel laten lainnya. Kriteria pengujian validitas
diskriminan menggunakan ukuran cross loading factor dengan
membandingkan nilainya pada konstruk yang lainnya harus bernilai lebih
besar dari konstruk lain menurut pendekatan Claes Fornell & Larcker
(1981), Pasalnya, nilai discriminant validity yang baik juga memiliki nilai
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dikuadratkan dan
mendapatkan nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi

dengan nilai AVE yang diharapkan > 0,5.

2. Uji Validitas Konvergen

Validitas konvergen guna untuk meninjau apakah pengukur-
pengukur suatu konstruk berkorelasi tinggi item dengan pengukuran dari
konstruk yang sama (J. Hair et al., 2017). Parameter yang digunakan
dalam pengukuran validitas konvergen menggunakan evaluasi convergent
validity yang dapat ditunjukkan melalui standardized loading factor yang
menunjukkan hasil besaran dari korelasi yang terbentuk dari setiap

indikator dan konstruknya. Kriteria pengukuran sangat bervariatif, namun
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mengacu pada Hair et al (2017) untuk memenuhi kriteria penilaian dari
setiap faktor loading sebesar > 0,5 untuk memenuhi kriteria validitas

konvergen.

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas guna mengetahui konsistensi alat ukur dengan
menguji akurasi serta konsistensi dalam melakukan pengukuran
(Jogiyanto, 2015).
Uji reliabilitas nantinya ditinjau dengan dua proses, yakni mengukur
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Kriteria untuk standar
minimum skor koefisiensi yang disyaratkan pada pengujian Cronbach’s
Alpha dan Composite Reliability memiliki nilai sebesar > 0,7 (J. Hair et
al., 2017). Adapun dalam pengukuran Cronbach’s alpha digunakan untuk
mengukur batas bawah dari nilai reliabilitas sebuah konstruk dan
Composite Reliability digunakan untuk mengukur reliabilitas sebuah

konstruk.

3.5.2.2 Estimasi Model Struktural (Inner Model)
Estimasi Model Struktural (Inner Model) berfungsi guna
memprediksi hubungan kausalitas antar variabel laten serta mengukur

parameter t-statistik.

1. Path Coefficient

Path Coefficient menunjukkan besaran pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen yang ditujukan dengan
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Coefficient determination (R-Square) guna mengukur sejumlah variabel
lain agar dapat memenuhi variabel independen. Ghozali (2014)
menjelaskan bahwa semakin besar nilai R-Square menunjukkan nilai
pemodelan yang baik dengan hasil R-Square > 0,67 (kategori baik), hasil
dari R-Square antara 0,33-0,67 (kategori sedang) dan R-Square sebesar

0,19-0,33 (kategori yang lemah).

2. Goodness of Fit

Pada Good of Fit peneliti menggunakan nilai Q-square di mana
menjelaskan tingkat nilai yang akan dihasilkan oleh model dan estimasi
parameternya. Kriteria penilaian yang memenuhi dalam Q-Square harus
menunjukkan nilai lebih dari nol untuk menunjukkan kuat atau tidaknya
hubungan yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen
(Hair et al, 2017). Adapun penjelasan Ghozali (2016) nilai koefisien
determinasi yakni antara O dan 1. Pasalnya, dalam memprediksi kuat dan
lemah pada sebuah variabel dengan kriteria penilaian lemah apabila hasil
yang didapatkan sebesar 0.25, kategori moderat dengan hasil sebesar

0.50. dan kategori tinggi ditunjukan nilai 0.75 dan mendekati 1.

3. Pengujian Hipotesis

Aplikasi Smart-PLS, pengujian hipotesis bertujuan untuk megetahui
nilai signifikansi bedasarkan nilai T-Value dan nilai P-Value. Kriteria
skor yang disyaratkan dalam pengujian hipotesis, apabila menunjukkan

signifikansi hipotesis dengan menunjukkan >1,96 (lebih besar dari 1,96)
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dan untuk P-value ditujukan dengan nilai <0,050 (lebih kecil dari 0,050)
(Ghozali, 2014). Maka dari itu, dengan adanya Pengujian Hipotesis,
peneliti dapat mengetahui signifikansi dan arah hubungan dari kedua

variabel yang akan dihasilkan apakah positif atau negatif.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan selanjutnya pada bab ini, peneliti menguraikan
mengenai hasil pengolahan data dan pembahasanya. Pasalnya, dalam bab ini
akan membahas mengenai karakteristik responden, Pengujian Inner Model
dan Outer Model menggunaka alat bantu SmartPLS. Adapun hasil dari
pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti menjadi dasar pengujian

hipotesis pada penelitian ini.

4.1 Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan respondenyang
ditentukan dengan kriteria convinience sampling yakni responden Muslim
dan belum pernah menggunakan aplikasi Kitabisa.com utuk melakukan
donasi hewan kurban online. Jika mendapati responden yang bukan
Muslim dan sudah pernah menggunakan aplikasi Kitabisa.com utuk
melakukan donasi hewan kurban online akan tersaringdalam kriteria
syarat pengisian penelitian ini. Peneliti mendapatkan responden dengan
melakukan penyebaran kuesioner secara online menggunakan Google

Form, maka peneliti mendapatkan respond rate-nya sebesar 100%.

4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin
Pada karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri laki-
laki dan perempuan. Maka data yang diperoleh seperti pada tabel 4.1

berikut dengan sebanyak 190 responden:
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Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 110 57.9%
Laki-Laki 80 24.1%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan data pada table 4.1 menunjukkan hasil pada jumlah
jenis kelamin perempuan dari keseluruhan sampel sebesar 190 responden
atau 57.9% dari total keseluruhan sampel. Adapun untuk jenis kelamin
laki—laki pada sebesar N=80 atau setara dengan 24.1% dari total

keseluruhan responden.

4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Peneliti menggolongkan menjadi empat kategori dalam karakteristik
responden berdasarkan usia, yaitu <20 Tahun, 21-30, 31-40 Tahun dan
>41 Tahun. Maka peneliti memperoleh data dari 190 responden seperti

pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
< 20 Tahun 41 21.6%
21-30 Tahun 144 75.8%
31-40 3 1.6%
>41 Tahun 2 1.1%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
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Tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden bedasarkan karaktersitik
usia didonimasi dengan rentang usia 21-30 Tahun sebanyak 144
responden atau setara dengan 75.8% dari total keseluruhan sampel.
Sedangkan untuk responden dengan usia < 20 tahun didapati nasil dengan
N= 41 setara 21.6%, responden usia 31-40 tahun didapati hasil dengan
N=3 setara 1.6% dan responden usia >40 tahun didapati hasil dengan N=2

setara 1.1%.

4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Lokasi
Peneliti menggolongkan karakteristik lokasi di lima wilayah dari

total 190 responden:

Tabel 4.3 Karakteristik Berdasarkan Lokasi

Tempat Tinggal Jumlah Persentase
Jawa dan Sekitar 176 92.6%
Sumatera dan Sekitar 5 2.6%
Kalimantan dan 8 4.2%
Sekitar
Bali, Lombok, NTT 1 0.5%

Data Primer Diolah (2022)
4.3 Karakteristik Berdasarkan Tempat Tinggal

Berdasarkan kategori lokasi responden yang didapatkan juga
berbeda-beda. Pada penelitian ini, hasil responden didominasi di Lokasi
Jawa dan sekitar sbebanyak 176 responden atau setara dengan 92.6%.

Kemudian responden juga tersebar dibeberappa wilayah yakni, di Pulau
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Kalimantan dan Sekitar (N= 8 atau setara dengan 4.2%), Pulau Sumatera
dan Sekitar (N = 5 atau setara dengan 2.6%), dan Bali, Lombok, NTT

(N=1 atau setara dengan 0.5%)

4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Karakteristik responden bedasarkan pndidikan terakhir peneliti
membagi menjadi 4 karakteristik dari total 190 responden, maka

diperoleh data pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase
SMA/SMK/Sederajat 114 60%
D1/D3/D4/Sederajat 8 4.2%
S1/S2/S3 68 35.8%

Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 4.5 menunjuukan hasil karakteristik responden bedasrkan
pendidikan terakhir. Mayoritas responden berpendidikan
SMA/SMK/Sederajat dengan jumlah responden 114 atau setara degan 60%
dari total keseluruhan. Kemudian disusul dengan berpendidikan
S1/S2/S3sebanyak 68 atau setara dengan 35.8% dari total keseluruhan
responden. Sisanya dalam penelitian ini didapatkan oleh karakteristik

bedasarkan pendidikan D1/D3/D4/Sederajat.
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4.1.5 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
Peneliti menggolongkan dalam delapan kategori dalam karakteristik
responden berdasarkan pekerjaan dari total 100 responden, pada tabel 4.5

ditujukan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan Pekerjaan Jumlah Persentase
Pelajar/Mahasiswa 131 68.9%
Karyawan Swasta 20 10.5%
PNS 2 1.1%
Wiraswasta 6 3.2%
IRT 5 2.6%
Belum Bekerja 11 5.8%
Freelance 15 7.9%
Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Didapati hasil pada Tabel 4.4 dalam karakteristik bedasarkan
pekerjaan terkini didapatkan mayoritas responden beprofesi sebagai
Pelajar/Mahasiswa/i sebanyak 131 responden atau setara dengan 68.9%
dari total keseluruhan responden. Kemudian terbanyak kedua berprofesi
sebagai karyawan swasta sebanyak 20 responden atau setara dengan 10.5%

dari total keseluruhan responden.

4.1.6 Karakteristik Berdasarkan Biaya Rata- rata yang dihabiskan
sebulan
Peneliti membagi sebanyak lima kategori dalam karakteristik

responden berdasarkan rata-rata pendapatan perbulan yang terdiri dari:
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1. Kurang dari Rp 1.000.000 per bulan
2. Antara Rp 1.000.000-Rp3.000.000 per bulan
3. Antara Rp3.100.000—Rp5.000.000 per bulan

4. Lebih dari Rp5.000.000 per bulan

Berdasarkan dari hasil kuesioner sebanyak 150 responden,

diperoleh data seperti pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Karakteristik Berdasarkan Rata-Rata Pengeluaran Perbulan

Rata-Rata Pengeluaran Perbulan Jumlah Persentase
Kurang dari Rp 1.000.000 per 57 30%
bulan
Antara Rp 1.000.000- 0
Rp3.000.000 per bulan e 55.8%
Antara Rp3.100.000-
Rp5.000.000 per bulan 21 11.1%
Lebih dari Rp. 5.000.000 per 5 3.20%
bulan

Total 190 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.6 mayoritas responden
menghasbiskan sebanyak Rp 1.000.000-Rp3.000.000 per bulan sebanyak
106 responden atau setara dengan 55.8% dari total keseluruhan
responden. Kemudian posisi kedua, bedasarkan karakteristik biaya rata—
rata yang dihabiskan yakni kurang dari Rp 1.000.000 sebanyak 57
responden atau setara dengan 30% dari total keseluruhan responden.

Dijumpai pula responde dengan karakteristik pengeluaran biaya rata-rata
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sebesar antara Rp3.100.000—Rp5.000.000 per bulan sebanyak 11,1% atau
21 responden. Sisanya yakni pengeluaran sebewsar lebih dari

Rp5.000.000 per bulan.

4.2 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif memaparkan analisis jawaban setiap item
pertanyaan yang terdapat pada variabel penelitian berdasarkan pada data
yang diperoleh kemudian direkapitulasi dan dianalisis guna mendapatkan
jawaban deskriptif pada item variabel penelitian ini yakni persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaa, religiusitas dan niat donasi.
Variabel penelitian yang peneliti gunakan, respoonden menjawab
meggunakan kriteria skala likert (nilai tertinggi adalah 5 dan nilai
terendah adalah 1). Sehingga, perhitungan interval pada masing-masing

variabel:

nilai tertinggi — nilai terendah 5—1
Interval = - = = 0,8
jumlah kelas 5

Kemudian kriteria penilaian terhadap variabel sebagai berikut:

1,00-1,80 = Sangat Rendah

1,81-2,60 = Rendah

2,61-3,40 = Cukup Tinggi

3,41-4,20 = Tinggi

4,21-5,00 = Sangat Tinggi
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4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Persepsi Kegunaan
Hasil analisis deskriptif responden terhadap Variabel Persepsi

Kegunaan ditunjukkan pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Persepsi Kegunaan

Kode Indikator Rata-Rata Kriteria
Menggunakan aplikasi
Kitabisa.com mempercepat saya 4.88 Sangat
untuk melakukan donasi hewan ' Tinggi
PG1 kurban online
Penggunaan aplikasi
Kitabisa.com akan berguna bagi Sangat
h 4.87 o
saya untuk melakukan donasi Tinggi
PG2 hewan kurban online
Saya berpikir bahwa
menggunakan aplikasi
Kitabisa.com akan meningkatkan 4.81 Sz_ingaF
. Tinggi
cara saya melakukan donasi
PG3 hewan kurban online
Aplikasi  Kitabisa.com akan
meningkatan produktivitas saya 4.85 Sangat
melakukan donasi hewan kurban ' Tinggi
PG4 online
Rata-Rata 4.85 Sangat
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Didapatkan hasil Tabel 4.8 dari total 190 responden, bahwasanya
seluruh penilaian variabel rata-rata sebesar 4.82 yang termasuk dalam
kriteria Sangat Tinggi untuk semua indikator yang menunjukkan mayoritas
responden menyatakan sangat setuju terhadap seluruh pertanyaan variabel
persepsi  kegunaan terhadap niat donasi menggunakan aplikasi

Kitabisa.com untuk melakukan donasi hewan kurban online. Indikator
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dengan nilai tertinggi sebesar 4.88 terdapat pada indikator pertama yakni

“Penggunaan aplikasi

Kitabisa.com akan berguna bagi saya untuk

melakukan donasi hewan kurban online” Sedangkan untuk indikator

dengan nilai terendah sebesar 4.81 terletak pada indikator ketiga yakni

“Saya

berpikir bahwa menggunakan aplikasi

Kitabisa.com akan

meningkatkan cara saya melakukan donasi hewan kurban online”.

4.2.2 Analisis Deskriptif Variabel Persepsi Kegunaan

Hasil analisis deskriptif responden terhadap Variabel Persepsi

Kegunaan ditunjukkan pada tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif Persepsi Kegunaan

Kode Indikator Rata-Rata Kriteria
Pelayanan pada aplikasi
Kitabisa.com sangat jelas dan
mudah dipahami untuk 4.83 Sz_ingay
melakukan donasi hewan kurban Tingg
PK1 online
Aplikasi  Kitabisa.com tidak
memerlukan banyak usaha untuk 4.90 Sangat
melakukan donasi hewan kurban ' Tinggi
PK2 online
Aplikasi  Kitabisa.com mudah
untuk melakukan donasi hewan 4.90 Sgnga;
PK3 kurban online Tingg
Saya bisa menggunakan Aplikasi
Kitabisa.com dengan mudah 487 Sangat
untuk melakukan donasi hewan ' Tinggi
PK4 kurban online
Rata-Rata 4.88 Sangat
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
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Tabel 4.8 menunjukkan hasil dari seluruh responden sebanyak 190
yakni penilaian variabel rata-rata sebesar 4.88 yang termasuk dalam kriteria
Sangat Tinggi untuk semua indikator dalam variabel persepsi kemudahan
terhadap niat donasi menggunakan aplikasi Kitabisa.com untuk melakukan
donasi hewan kurban online. Terdapat dua hasil yang sama pada indikator
dengan nilai tertinggi sebesar 4.90 terdapat pada indikator dua dan tiga
yakni “Aplikasi Kitabisa.com tidak memerlukan banyak usaha untuk
melakukan donasi hewan kurban online” dan “Aplikasi Kitabisa.com
mudah untuk melakukan donasi hewan kurban online “. Sedangkan ketiga
lainya mendapati hasil yang hampir sama namun untuk indikator dengan
nilai terendah sebesar 4.83 terletak pada indikator pertama yakni
“Pelayanan pada aplikasi Kitabisa.com sangat jelas dan mudah dipahami

untuk melakukan donasi hewan kurban online”.

4.2.3 Analisis Deskriptif Variabel Kepercayaan
Hasil analisis deskriptif responden terhadap Variabel Kepercayaan

ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Variabel Kepercayaan

Kode Indikator Rata-Rata Kriteria
K1 Sa_lya percaya aplikasi_ 486 Sangat
Kitabisa.com dapat diandalkan ' Tinggi
Aplikasi Kitabisa.com dibuat
untuk untuk membantu Sangat
) . 4.84 S
K2 masyarakat Muslim berdonasi Tinggi
hewan kurban online
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Saya percaya aplikasi
Kitabisa.com dapat memenuhi Sangat
. 4.86 L.
K3 kebutuhan saya dalam berdonasi Tinggi
hewan kurban online
Saya percaya aplikasi
Kitabisa.com  peduli  dengan Sangat
.. 4.83 L
K4 keinginan  masyarakat  untuk Tinggi
donasi hewan kurban online
Rata-Rata 4.85 SgngaF
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Peneliti mendapatkan hasil yang tertera pada Tabel 4.8 bahwa
penilaian variabel rata-rata sebesar 4.85 yang termasuk dalam Kkriteria
Sangat Tinggi untuk semua indikator dalam variabel Kepercayaan terhadap
niat donasi menggunakan aplikasi Kitabisa.com untuk melakukan donasi
hewan kurban online. Terdapat dua hasil yang sama pada indikator dengan
nilai tertinggi sebesar 4.86 terdapat pada indikator satu dan tiga yakni
“Saya percaya aplikasi Kitabisa.com dapat diandalkan* dan “Saya percaya
aplikasi Kitabisa.com dapat memenuhi kebutuhan saya dalam berdonasi
hewan kurban online “. Sedangkan hasil lainnya antara indikator dua dan

empat memiliki nilai yang hampir sama hanya selisih 0.01.

4.2.4 Analisis Deskriptif VVariabel Religiusitas
Hasil analisis deskriptif responden terhadap Variabel Religiusitas

ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Variabel Religiusitas

Kode Indikator Rata-Rata Kriteria
Islam  menjawab  pertanyaan 485 Sangat
R1 tentang arti bekurban ' Tinggi

Saya sering membaca hal yang
) Sangat
berkaitan  dengan  berkurban 4.90 o
Tinggi

R2 dalam Islam

Saya menghabiskan waktu untuk 4.89 Sangat
R3 mengetahui makna berkurban ' Tinggi
Penting bagi saya untuk 4.89 Sangat
R4 melakukan berkurban ' Tinggi
Sangat
Rata-Rata 4.88 .
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Peneliti mendapatkan hasil yang tertera pada Tabel 4.9 bahwa
penilaian variabel rata-rata sebesar 4.88 yang termasuk dalam kriteria
Sangat Tinggi untuk semua indikator dalam variabel religiusitas terhadap
niat donasi menggunakan aplikasi Kitabisa.com untuk melakukan donasi
hewan kurban online. Terdapat dua hasil yang sama pada indikator dengan
nilai sebesar 4.89 terdapat pada indikator tiga dan empat yakni “Saya
menghabiskan waktu untuk mengetahui makna berkurban” dan “Penting
bagi saya untuk melakukan berkurban “. Sedangkan hasil tertinggi terdapat
pada indikator kedua sebesar 4.90 dan terendah pada indikator pertama

sebesar 4.85.
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4.2.5 Analisis Deskriptif Variabel Niat
Hasil analisis deskriptif responden terhadap Variabel Niat

ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Analisis Deskriptif VVariabel Niat

Kode Indikator Rata-Rata Kriteria
Saya berencana untuk berdonasi
hewan kurban online Sangat
o 4.88 o
N1 menggunakan aplikasi Tinggi
Kitabisa.com
Saya besar kemungkinan akan
berdonasi hewan kurban online 4.88 Sangat
N2 menggunakan aplikasi ' Tinggi
Kitabisa.com
Saya berniat untuk berdonasi
hewan kurban online Sangat
[ 4.88 o
N3 menggunakanaplikasi Tinggi
Kitabisa.com
Rata-Rata 4.88 S:fmgaF
Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Peneliti mendapatkan hasil yang tertera pada Tabel 4.10 bahwa
penilaian variabel rata-rata sebesar 4.88 yang termasuk dalam kriteria
Sangat Tinggi untuk semua indikator dalam variabel religiusitas terhadap
niat donasi menggunakan aplikasi Kitabisa.com untuk melakukan donasi
hewan kurban online. Pada hasil penilaian variabel rata-rata semua

indikator memiliki nilai 4.88 pada indikator nomor satu, dua, dan tiga.
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4.3 Analisis Statistik
4.3.1. Pengujian Outer Model
Pada bab sebelumnya, peneliti telah membahas bahwa pengujian
pada outer model dilakukan dengan melakukan dengan pengujian
Validitas dan Uji Reliabilitas pada keseluruhan variabel yaitu persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaan, religiusitas dan niat. Proses
untuk Uji Validitas dan Reliabilitas pada semua variabel diolah
menggunakan SmartPLS dengan responden sebanyak 190 responden yang
sudah terfilter memenuhi karakteristik dari penelitian ini dengan
convinience sample. Sekaran (2017) menejlaskan bahwa terdapat dua
jenis validitas dalam PLS SEM, yakni validitas konvergen dan validitas

diskriminan.

4.3.1.1. Uji Validitas Konvergen

Menurut Hair et al., (2013) dalam melakukan pengujian validitas
konvergen terdapat dua hal penting ditinjau dari nilai Loding Factor dan
Average Variance Extracted (AVE). Kriteris yang memenuhi dalam
penilaian Average Variance Extracted (AVE) apabila memiliki nilai >0,5.
Lain hal menurut Hair et al., (2017), penentuan Kriteria pengujian pada
nilai outer loading apabila mampu menunjukkan dimensi variabel
mendapati nilai loading lebih dari 0,5. Berikut merupakan hasil dari uji

validitas konvergen:
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Tabel 4.11 Loading Factor Sebelum Modifikasi

Faktor
Variabel Indikator
Loading
PG1 0.574
Persepsi Kegunaan PG2 0.611
PG3 0.795
PG4 0.790
PK1 0.757
PK2 0.716
Persepsi

Kemudahan PR3 oot
PK4 0.715
K1 0.768
K2 0.779

Kepercayaan
K3 0.780
K4 0.747
R1 0.438
Religiusitas R2 0.735
R3 0.813
R4 0.805
Niat N1 0.867
N2 0.848
N3 0.803

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
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Tabel 4.12 Average Variance Extracted Setelah Modifikasi

Variabel Average Variance
Extracted (AVE)
Variabel Persepsi Kegunaan 0.490
Variabel Persepsi Kemudahan 0.541
Kepercayaan 0.591
Religiusitas 0.511
Niat Beli 0.705

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Didapati hasil pada Tabel 4.12 bahwa nilai dari loading factor pada
item R1 (0.438) untuk variabel religiusitas dan nilai Average Variance
Extracted (AVE) pada variabel persepsi kegunaan (0.490) tidak memenubhi
syarat kriteria penilaian pengujian pada nilai outer loading apabila hasil
dari dimensi variabel mendapati nilai loading lebih dari 0,5 ddan skor

Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan nilai lebih dari 0.5.

Mengacu pada Hair et al., (2017) apabila dilakukanya penghapusan
indikator yang tidak memenuhi standar, maka hal yang harus diperhatikan
bagi peneliti harus meninjau dampak dari penghapusan indikator yang akan
memengaruhi nilai composite reliability (CR) dan content validity dari
konstruk tersebut. Pada umumnya, pengukuran outer loading sangat
bervariatif, bahkan skor 0.40-0.70 masih dapat ditoleransi. Peneliti telah
melakukan pertimbangan dalam penelitian ini untuk mengapus beberapa
indikator apabila berdampak menaikkan skor composite reliability (CR)

maupun Average Variance Extracted (AVE). Maka dari itu untuk
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memenuhi Kriteria pada pengukuran validitas konvergen mengacu pada
penjelasan Hair et al (2017) peneliti melakukan pengeluaran indikator PG2
dan R1. Dengan demikiaan hasil yang didapati dalam penelitian ini, hasil
dalam pengujian Validitas Konvergen dapat memenuhi standar pengujian

yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.13 Loading Factor Setelah Modifikasi

Variabel Indikator A
Loading

PG1 0.682

Persepsi Kegunaan PG3 0.833
PG4 0.840

PK1 0.757

PK2 0.716

Persepsi PK3 0.751
Kemudahan PK4 0.715
K1 0.768

K2 0.779

Kepercayaan K3 0.780
K4 0.746

R2 0.744

Religiusitas R3 0.824

R4 0.827

Niat N1 0.865
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N2 0.849

N3 0.804

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 4.14 Average Variance Extracted Setelah Modifikasi

Variabel Average Variance
Extracted (AVE)
Variabel Persepsi Kegunaan 0.598
Variabel Persepsi Kemudahan 0.541
Kepercayaan 0.591
Religiusitas 0.639
Niat Beli 0.705

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Hasil yang didapatkan pada Tabel 4.14 yang telah dimodifikasi oleh
peneliti dengan pengeluaran indikator PG2 dan R1 dapat menaikkan nilai
Average Variance Extracted (AVE) pada varibel Persepsi Kegunaan yang
menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,5 setelah item dikeluarkan.
Maka dari itu, merujuk pada Hair et al (2017) hasil yang telah didapatkan
berdasarkan pada tabel 4.14 bahwa item dari instrument memenuhi syarat

dalam pengujian validitas konvergen.

4.3.1.2. Uji Validitas Diskriminan
Pengujian validitas diskriminan kriteria penilaian ditinjau dengan

mengacu pada nilai cross loading yang menjelaskan seberapa besar
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korelasi antar konstruk dengan indikatornya dan indikator dari konstruk
lainnya. Standar yang digunakan dalam pengujian ini dengan memiliki nilai
<0,5. Ghozali (2014) menjelaskan peninjauan nilai Average Variance
Extracted (AVE) dalam uji validitas diskriminan yang mewadai apabila
Average Variance Extracted (AVE) pada suatu konstruk memiliki angka
yang lebih besar dengan nilai korelasi antara satu konstruk dengan konstruk
lainnya jika dibandingkan. Hasil nilai cross loanding terdapat pada tabel

4.15 berikut:

Tabel 4.15 Nilai Cross Loading Antar Indikator

Niat Persepsi Persepsi
Kepercayaan Donasi Kegunaan Kemudahan Religiusitas
K1 0.768 0.371 0.446 0.432 0.302
K2 0.779 0.360 0.562 0.524 0.315
K3 0.780 0.442 0.482 0.540 0.292
K4 0.746 0.361 0.388 0.474 0.307
N1 0.411 0.865 0.448 0.587 0.579
N2 0.457 0.849 0.488 0.601 0.675
N3 0.395 0.804 0.448 0.527 0.538
PG1 0.404 0.259 0.628 0.371 0.216
PG3 0.465 0.490 0.833 0.546 0.394
PG4 0.548 0.477 0.840 0.543 0.413
PK1 0.488 0.537 0.446 0.757 0.535
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PK2 0.411 0.502 0.440 0.716 0.389
PK3 0.513 0.487 0.497 0.751 0.451
PK4 0.481 0.479 0.505 0.715 0.444
R2 0.302 0.452 0.373 0.439 0.744
R3 0.293 0.675 0.258 0.475 0.824
R4 0.360 0.553 0.500 0.577 0.827

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Hasil yang didapati pada Tabel 4.16, menunjukkan bahwa skor
cross loading pada seluruh item dalam variabel penelitian ini menunjukkan
skor lebih besar jika berhubungan dengan variabel dependen yang
dibandingkan saat dihubungkan dengan variabel lainnya. Sehingga, item
secara keseluruhan ada riset ini menunjukkan hasil yang baik setiap
konstruknya pada setiap variabel secara diskriminan. Maka, kesimpulan

pada pengujian validitas diskriminan dapat dikatakan valid.

Selanjutnya, peneliti melakukan pengujian validitas diskriminan
dengan melakukan perbandingan Fornell-Lacker Criterion nilai dan akar
Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing konstruk terhadap
nilai korelasi antar konstruk dalam kerangka model. Ghozali (2014)
menjelaskan bahwa kriteria pengukuran yang baik apabila Fornell-Lacker
Criterion dan nilai pada akar Average Variance Extracted (AVE) pada
setiap konstruk menunjukkan skor lebih besar dibandingkan dengan

korelasi antar konstruk dalam model. Skor dari Fornell-Lacker Criterion
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dan nilai akar Average Variance Extracted (AVE) dapat dilihat pada tabel

4.16:

Tabel 4.16 Nilai Fornell-Lacker Criterion Validitas Diskriminan

Perseps
Niat i Persepsi
Kepercay Don Keguna Kemuda Religiusi
aan asi an han tas
Kepercay
aan 0.768
Niat
Donasi 0.503 0.840
Persepsi
Kegunaan 0.611 0.550 0.774
Persepsi
Kemudah
an 0.643 0.683 0.641 0.735
Religiusit
as 0.395 0.715 0.458 0.621 0.799

Sumber: Data Primer Diolah (2022)
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Tabel 4.17 Nilai Square Root of Average Variance Extracted (AVE)

Perseps
Niat I Persepsi
Kepercay Don Keguna Kemuda Religiusi
aan asi an han tas
Kepercay
aan 1,000 0.503 0.611 0.643 0.395
Niat
Donasi 0.503 1,000 0.550 0.683 0.715
Persepsi
Kegunaan 0.611 0.550 1,000 0.641 0.458
Persepsi
Kemudah
an 0.643 0.683 0.641 1,000 0.621
Religiusit
as 0.395 0.715 0.458 0.621 1,000

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Dari hasil olah data tabel 4.16 dan Tabel 4.17, menujukkan Fornell-
Larcker Criterion dan nilai akar Average Variance Extracted (AVE) yang
dihasilkan oleh korelasi setiap konstruk menunjukkan nilai lebih besar
apabila dibandingkan dengan korelasi antar konstruk lainnya. Maka riset
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini valid didasarkan nilai

validitas diskriminan yang memenuhi syarat kriteria pengukuran.
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4.3.1.3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dengan memperhatikan dua metode pengujian yakni
Composite Reliability atau Cronbach Alpha. Kriteria pengukuran yang
disyaratkan apabila minimal skor koefisiensi untuk Composite Reliability
sebesar 0.70 (J. Hair et al., 2017). Lain hal dengan pengujian pada
Cronbach’s Alpha yang memenuhi syarat pengukuran apabila memiliki
koefisiensi 0.65-0.90 (Higgins et al. 1995). Tabel 4.18 menunjukkan hasil

dari Composite Reliability terdapat sebagai berikut:

Tabel 4.18 Hasil Composite Reliability

Composite

Cronbach's Alpha Reliability
Kepercayaan 0.770 0.852
Niat Donasi 0.791 0.878
Persepsi Kegunaan 0.650 0.790
Persepsi Kemudahan 0.717 0.825
Religiusitas 0.671 0.799

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan data pada tabel 4.19, didapati hasil bahwa nilai dari
seluruh variabel dalam uji reliabilitas menghasilkan skor Cronbach’s Alpha
yang dengan memiliki koefisiensi 0.65-0.90 dan Composite Reliability >
0,7 pada item Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Kepercayaan,
Religiusitas dan Niat Beli. Penelitian ini dapat dikatakan valid dan reliabel,

sehingga peneliti melakukan pengujian selanjutnya yakni uji inner model.
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4.3.2. Uji Inner Model

Inner model merupakan model inti pada bagian dalam sebelum
adanya outer model. Inner model adalah model struktural untuk
mengetahui estimasi hubungan kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar
variabel laten atau tidak yang dapat diukur secara langsung. Penelitian ini
pengujian pada PLS untuk melakukan evaluasi inner model menggunakan
skor R-Square yang menunjukkan pengukuran adanya variasi perubahan
yang muncul pada variabel independen terhadap variabel dependen.
Apabila didapati nilai R-Square yang tinggi, maka dapat dikatakan bahwa
prediksi dalam model penelitian semakin baik. Berikut nilai dari R-

Square pada tabel 4.19 sebagai berikut:

Tabel 4.19 Nilai R-Square Variabel Dependen

R Square
R Square Adjusted
Niat 0.619 0.611

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 4.19 menunjukkan variabel niat donasi yang memiliki R-
Square sebesar 0.61 yang mengindikasikan bahwa variabel niat dijelaskan
dalam penelitian ini sebesar 62% dan terdapat sisanya sebesar 38% yang
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini untuk menjelaskan niat

donasi.
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Kemudian dalam inner model juga terdapat Predictive Relevance
(Q Square) guna mengukur besaran variabel dependen dipengaruhi oleh
variabel independen. Menurut Ghozali (2016) nilai Q-Square dapat
mengetahui nilai observasi yang akan dihasilkan oleh model dan estimasi
parameternya. Hair et al (2017) menjelaskan bahwa kriteria pengukuran
dalam Q Square yang mewadai, apabila memiliki nilai lebih dari sama
dengan nol untuk menunjukkan kekuatan hubungan yang terjadi antara
variabel independen dan variabel dependen Hasil pengukuran pada Q-

Square sebagai berikut:

Tabel 4.20 Nilai Q Square

Q* (=1
SSO SSE SSE/SSO)
Kepercayaan 760,000 760,000 0
Niat Donasi 570,000 345,329 0.394
Persepsi
Kegunaan 570,000 570,000 0
Persepsi
Kemudahan 760,000 760,000 0
Religiusitas 570,000 570,000 0

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Dalam penelitian ini, Q? didapatkan dengan menggunakan rumus
satu dikurangi dengan SSE dan dibagi oleh SSO. Pada Tabel 4.20 didapati

hasil dari keseluruhan item mendapati nilai lebih dari sama dengan nol
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spesifik item Niat donasi (0.394). Adapun untuk item persepsi kegunaan,
persepsi kemudahan, kepercayaan, dan religiusitas bernilai nol, karena
merupakan variabel yang memengaruhi adanya perubahan dan timbulnya

variabel terikatnya

Uji Hipotesis

Dalam peneitian ini, pengujian hipotesis dikalkulasikan dengan
alat bantu PLS menggunakan teknik bootstrapping. Pasalnya, seperti
pembahasan sebelumnya pengujian ini digunakan untuk mengidentifikasi
hasil dari hipotesis yang telah disusun oleh peneliti. Kriteria pengukuran
yang digunakan untuk mengidentifikasi signifikansi yaitu t-value dan p-
value apabila skor t-value memiliki skor > 1.96 atau p-value memiliki skor
< 0.0 untuk menunjukkan bahwa hubungan antar variabel dapat dikatakan

signifikan. Pengujian hiptesis juga mengetahui arah hubungan dari kedua

variabel yang diuji baik negatif atau positif.

Tabel 4.21 Uji Hipotesis

Original T P-
Keterangan
Sampel (O) Statistic Value
Persepsi  Kegunaan-> H1 Tidak
Niat Donasi 0.119 1321 0.187 Didukung
Persepsi  Kemudahan->
H2 Didukung
Niat Donasi 0.274 2994 0.003
Kepercayaan-> Niat 0.072 0.842 0.400 H3 Tidak
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Donasi Didukung

Religiusitas-> Niat
H4 Didukung
Donasi 0.462 3337 0.001

Sumber: Olah data (2022)

Pada tabel 4.20 hasil yang didapatkan yakni dua hubungan dinilai
signifikan dan bernilai positif dan dua hubungan yakni H1 serta H3 bernilai
positif dan tidak signifikan. Adapun H1 menunjukkan skor T-
Statistic=1321 (>1.96) namun P-Value 0.187 (<0.05). Sedangkan H3
menunjukkan skor T-Statistic=0.842 (>1.96) atau P-Value 0.400 (<0.05) di
mana Kriteria pengukuran dalam pengujian hipotesis tidak memenuhi.
Maka, dapat diambil kesimpulan bahwa hanya H2 dan H4 saja yang

menunjukkan hasil signifikan dan positif.

4.4 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.4.1 Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Niat Donasi
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, spesifiknya Tabel
4.20 dihasilkan hubungan variabel antara persepsi kegunaan dan niat
tidak didukung Artinya, hubungan persepsi kegunaan tidak memengaruhi
niat untuk berdonasi hewan kurban online menggunakan aplikai
Kitabisa.com. Hasil yang didapatkan menunjukkan T-statistics dan P-
value tidak sesuai dengan pengukuran yang menjadi standar. (T-statistics
>1.96 dan P-value lebih < 0.05). Justru hal tersebut didukung dalam riset
yang dilakukan oleh Eriksson et al., (2005) bahwa persepsi kegunaan

tidak berpengaruh niat nasabah Estonia menggunakan internet banking.
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Spesifik penelitian yang dilakukan oleh Baabdullah et al. (2019)
bahwasanya persepsi kegunaan tidak memengaruhi niat seseorang
menggunakan m-banking diSaudi Arabia. Namun, berbeda hal penelitian
yang dilakukan oleh Aji & Adawiyah (2021) bahwa persepsi kegunaan

berdampak positif terhadap niat menggunakan dompet digital.

Menurut penulis penyebab temuan tersebut tidak didukung, jika
mengacu berdasarkan usia responden mayoritas didominasi oleh
pelajar/mahasiswa sebanyak 131 orang (68.9%) Profesi responden
sebagai pelajar atau mahasiswa tidak memiliki kewajiban untuk
menghasilkan pendapatan sehingga mungkin masih terdapat keterbatasan
finansial dan sumber terbesar penyongkong mereka dari orang tua.
Menurut penulis terdapat faktor lainya yakni faktor keamanan dan privasi
di mana juga memengaruhi niat seseorang dalam hal tersebut juga dikaji
dalam riset yang dilakukan oleh Loh et al. (2021) yang membahas
mengenai perubahan metode pembayaran dari uang tunai ke mobile
payment. Hal tersebut menandakan bahwa, persepsi kegunaan tidak hanya
menjadi  satu-satunya faktor yang memengaruhi niat seseorang
menggunakan aplikasi Kitabisa.com untuk memengaruhi seseorang dalam

berdonasi hewan kurban online.

4.4.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Niat Donasi
Tabel 4.20 menunjukkan hasil antara hubungan variabel antara
persepsi kemudahan dan niat didukung. Hubungan antar kedua variabel

tersebut positif dan signifikan, artinya persepsi kemudahan dalam
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menggunakan aplikai Kitabisa.com akan secara positif dan kuat
memengaruhi niat seseorang untuk melakukan donasi hewan kurban
online. Penelitian ini juga didukung oleh riset dilakukan oleh Hwang
(2018) bahwa dalam niat penggunaan m-banking, terdapat peningkatan
tingkat persepsi konsumen terhadap aspek yang berkaitan dengan persepsi
kemudahan. Spesifik hasil yang dilakukan oleh Aprila (2019) persepsi
kemudahaan berpengaruh positif terhadap niat seseorang menggunakan e-
commerce pada UMKM di Kota Bengkulu. Hal serupa juga didapati oleh
riset yang dilakukan oleh Mansour (2016) bahwasanya persepsi
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap niat dalam konteks niat

penggunaan internet banking

Jika mengacu pada profil responden yakni berusia 21-30 sebanyak
144 (75.8%). dari total 190 responden. Responden pada usia tersebut
terbiasa untuk menggunakan dan mencari informasi yang diinginkan.
Ariyanti (2019) menjelaskan bahwa 90% anak muda di Indonesia
menggunakan internet untuk mengenali dan mencari mengenai informasi.
Pasalnya, aplikasi Kitabisa.com dengan mudah membantu seseorang
dalam melakukan donai hewan kurban online di mana juga menyediakan
jangkauan harga yang diinginkan. Mengingat virus Covid-19 yang belum
usai dan wabah penyakit PMK pada hewan ternak, hal ini menjadi solusi
karena adanya pembatasan wilayah. Sebab, dengan perkembangnya
teknologi seseorang dapat membuat transaksi digital semakin praktis.

Aplikasi Kitabisa.com mempermudah seseorang untuk mewujudkan
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kurban impiannya. Dengan kata lain, masyarakat dapat merasakan
kemudahan dalam menggunakan Aplikasi Kitabisa.com untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat tanpa perlu mengeluarkan usaha yang besar, justru
hanya memilih hewan kurban dari rumah dan dapat disesuaikan lokasi
penempatan hewan kurban yang akan dibeli. Jika hal ini terus berlanjut
dalam penggunaan teknologi untuk berdonasi, maka akan menjadi jalan

mudah bagi seseorang melakukan kurban secara online.

4.4.3 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Niat Donasi
Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, dalam penelitian ini
didapati hasil bahwa hubungan variabel kepercayaandan niat tidak
didukung Artinya, hubungan kepercayaan tidak memengaruhi niat untuk
berdonasi hewan kurban online menggunakan aplikai Kitabisa.com. Hasil
yang didapatkan dengan hasil yang ditujukan pada T-statistics dan P-
value tidak sesuai dengan pengukuran yang menjadi standar (T-statistics
>1.96 dan P-value lebih < 0.05). Hal ini justru didukung dengan riset
yang dilakukan oleh Loh et al. (2021) bahwa kepercayaan tidak

memengaruhi niat orang dalam menggunakan mobile payment.

Apabila dikaji melalui profil responden yang mayoritas berprofesi
pelajar/mahasiswa sebanyak 131orang (68.9%) menurut Paramita (2020)
menjelaskan bahwa seseorang yang terpelajar akan terbiasa untuk
mengetahui apa dapat memenuhi kebutuhannya didasarkan pada bukti
empiris. Sehingga usia tersebut cenderung mengulik untuk mencari tahu

informasi yang mereka butuh dan inginkan. Sehingga logis, apabila
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kepercayaan bukan satu—satunya faktor yang memengaruhi seseorang
untuk berdonasi menggunakan Aplikasi Kitabisa.com untuk melakukan
donasi hewan kurban online. Adapun faktor lainnya yang dijelaskan oleh
Dewi (2017) penyedia donasi hewan kurban online juga harus terbebas
dari spyware atau mesin pencuri data agar juga meningkatkan
kenyamanan dan niat seorang Muslim dalam melakukan donasi hewan
kurban online. Dengan kata lain, hal-hal diluar faktor kepercayaan juga
memengaruhi niat seseorang dalam berdonasi yang juga dapat

dipertimbangkan.

4.4.4 Pengaruh Religiusitas Terhadap Niat Donasi
Pada profil Responden tepatnya pada Tabel 4.20 mendapati hasil
bahwa religiusitas berpengaruh terhadap niat seseorang dalam
melakukan donasi hewan kurban online. Dapat disimpulkan bahwa
religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat donasi.
Riset terdahulu yang dikaji Saptasari & Aji (2020) niat menggunakan

Bank Islam dipengaruhi oleh religiusitas seseorang.

Jika mengacu pada profil responden dalam karakteristik biaya
rata—rata yang dikeluarkan antara Rp 1.000.000-Rp3.000.000 per bulan
sebanyak 108 atau setara 55.8% tidak menjadi masalah bagi seseorang
utuk melakukan donasi hewan kurban online. Terlebih Aplikasi
Kitabisa.com menawarkan berbagai fitur hewan kurban baik Sapi dan
Kambing serta dapat menyesuaikan hewan yang diinginkan. Dalam riset

ini pula, mayoritas responden sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 131
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orang (68.9%) di mana tentu saja, seseorang Yyang terpelajar
menanamkan nilai—nilai baik dalam kehidupanya baik hubungan sercara
Hablum Minallah dan Hablum Minannas. Pasalnya hari raya kurban
juga merupakan hari besar umat Muslim. Sehingga sangat logis apabila
seorang pelajar/ mahasiswa yang terpelajar memaknai lebih dalam akan
bekurban yang juga akan meningkatkan niat seorang Muslim dalam

melakukan niat donasi hewan kurban online.
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BAB V

KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Peneliti melakukan riset ini guna menganalisa tentang persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaan, religiusitas dan niat beli.
Pasalnya, kesimpulan disusunberdasarkan uraian rumusan masalah
penelitian yang terpapar pada BAB I. Sehingga, penulis

menyimpulkansebagai berikut:

5.1.1  Persepsi Kegunaan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Niat Donasi

5.1.2  Persepi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Niat Donasi

5.1.3  Kepercayaan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Niat Donasi

5.1.4  Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat

Donasi

5.2 Implikasi Penelitian

Hasil analisis pengaruh dari empat variabel yakni persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaan, dan religiusitas terhadap
niat donasi hewan kurban online menggunakan aplikasi Kitabisa.com
guna implementasi materi yang telah diberikan selama perkulihan terkait
persepsi konsumen. Hasil dari skripsi ini juga dapat ditujukan dan

bermanfaat bagi Kitabisa.com guna memberikan data dan informasi
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dalam mengembangkan aspek apa saja yang dapat meningkatkan
masyarakat Muslim untuk melakukan donasi hewan kurban online.
Mengacu hasil pada penelitian yang didapatkan bahwa, persepsi
kemudahan berpengaruh positif terhadap niat donasi hewan kurban
online. Oleh karena itu diharapkan Kitabisa.com dapat melakukan inovasi
agar tetap bahkan meningkatkan kemudahan dalam penggunaannya saat
konsumen melakukan donasi hewan kurban online. Dampak dengan
adanya kemudahan inilah yang menjadi faktor masyarakat Muslim berniat
untuk melakukan kurban secara online. Adapun tingkat religiusitas juga
memengaruhi niat seseorang dalam melakukan donasi hewan kurban.
Artinya, terdapat faktor lain selain kemudahan dalam penggunanya
namun faktor religiusitas. Maka dari itu, Kitabisa.com dengan mudah
juga mengingatkan melalui konten yang dimiliki arti makna bekurban

yang juga menjadi faktor seseorang melakukan kurban.

5.3 Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian

Peneliti menjumpai beberapa keterbatasan yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjurnya agar mendapat hasil yang lebih baik dan
maksimal. Peneliti menjumpai masih kurang dan meratanya proporsi
responden dalam penyebaran kuesioner yang ditinjau dari analisis desktiptif
yang masih terlalu banyak hasil yang mendominasi seperti responden
berasal dari Pulau Jawa, dan pelajar/mahasiswa/i. Sehingga diperlukanya
responden yang lebih heterogen supaya mendapatkan dan menggambarkan

ulasan dan pendapat sebenarnya. Peneliti juga mendapati kurang nya
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informasi data yang di berikan oleh aplikasi tersebut yang menjadikan
masyarakat melakukan beberapa pertimbangan sebelum berdonasi. Peneliti
juga mendapati hasil item pengukuran R-Square yang tergolong tinggi
namun terdapat 38% lagi variabel lain yang tidak terdapat untuk diteliti
pada penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat dua hubungan yang positif
dan signifikan serta terdapat dua hubungan yang tidak signifikan. Sehingga,
diharapkan dalam masa yang akan datang peneliti selanjutnya dapat

menyempurnakan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya, Anisya Rahmadani (18311352), Mahasiswi program studi
Manajemen, Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Islam Indonesia
(UII). Saat ini saya sedang melakukan penelitian skripsi di bawah bimbingan

Dosen Bpk. Anas Hidayat, Drs., MBA., dengan judul:

"Analisis Pengaruh Niat Donasi Hewan Kurban Online Menggunakan

Aplikasi Kitabisa.com: Studi Pada Masyarakat Muslim di Indonesia™

Idul Adha tahun ini masih sama seperti tahun lalu, di mana masyarakat masih
berjuang di tengah pandemi Covid-19 dengan varian baru yakni Omnicorn yang
terus bertambah setiap kasus harianya sehingga berdampak pada mobilitas
masyarakat yang terbatas. Selain itu, kini dijumpai wabah penyakit mulut dan
kuku (PMK) yakni penyakit infeksi virus bersifat akut dan mudah menular yang
mewabah pada hewan ternak berkuku genap yakni hewan kurban. Hal tersebut
juga berdampak pada pembelian hewan kurban yang memerlukan pengiriman
atau pemindahan hewan kurban karena adanya pembatasan perjalanan hewan

ternak yang diakibatkan oleh wabah penyakit mulur dan kuku (PMK).
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Tetapi hal tersebut bukan menjadi halangan untuk masyarakat Muslim beramal
dan menjalankan ibadah berkurban. Di era modern saat ini, masyrakat dapat
berkurban dengan mudah, yaitu secara digital atau kurban online. Salah satu
penyedia penggalangan dana donasi, baik secara web maupun aplikasi yang
sering dijumpai yakni Kitabisa yang merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang sosial dalam memanfaatkan teknologi sebagai pengelola finansial
pengumpulan dana (fundraising) yang berbasiskan digital
(crowdfunding). Salah satu penyalur donasi kurban online dapat melalui
Kitabisa dan dapat disalurkan ke seluruh provinsi di mana Kitabisa sudah
bekerjasama dengan lebih dari 10 lembaga terpercaya untuk memastikan hewan

kurban dapat teralurkan hingga ke pelosok Indonesia di hari raya Idul Adha.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi lebih lanjut faktor-faktor
yang menyebabkan niat donasi hewan kurban online yang dipengaruhi oleh

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kepercayaan, dan religiusitas.

Kami mohon kesediaan Anda untuk berpartisipasi dalam survei ini dengan
meluangkan waktu sekitar 5-10 menit saja. Responden yang beruntung akan
mendapatkan Go-Pay/OVO/ShopeePay senilai Rp100.000. Data responden
akan kami jamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan

akademik.

Atas perhatian dan kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini, kami ucapkan
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terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Angket Kuesioner
BAGIAN A

Di bawah ini diharapkan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk mengisi identitas di

kolom pertanyaan yang sudah tersedia secara benar dan jujur.

1. Jenis Kelamin:
o Laki-laki
e Perempuan
2. Usia:
e Kurang dari 20 tahun
e Antara 20 hingga 30 tahun
e Antara 31 hingga 40 tahun
e Lebih dari 41 tahun
3. Lokasi:
e Sumatera dan Sekitar
e Jawa dan Sekitar
e Kalimantan dan Sekitar
e Sulawesi dan Sekitar

e Papua dan Sekitar
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e Bali, Lombok, Nusa Tenggara
4. Pendidikan Terakhir:
e SD/SMP Sederajat
e SMAJ/SMK Sederajat
e D1/D2/D3/D4
e S1/S2/S3 Sederajat
5. Pekerjaan saat ini:
e Pelajar/Mahasiswa/i
e PNS
e Wiraswasta/Swasta
e Pensiunan/Ibu Rumah Tangga
e Belum Bekerja
e Freelance
e IRT
6. Pengeluaran Perbulan:
e Kurang dari Rp 1.000.000 per bulan
e Antara Rp 1.000.000 hingga Rp 3.000.000 per bulan
e Antara Rp 3.100.000 hingga Rp 5.000.000 per bulan

e Lebih dari Rp 5.000.000 per bulan

Lampiran 2. Data Uji Instrument

¢ Peneliti mendapatkam 50 Responden dalam Uji Instrument
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Instrument

Hasil Uji Validitas Instrument Pada 50 Responden

1. Hasil Uji Validitas Instrument
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2. Hasil Uji Reliabilitas Instrument

Hasil Uji Reliabilitas Instrument ada 50 Responden

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded® 0 0.0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics
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Cronbach's N of
Alpha Items
0.920 19
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted

PG1 83.4800 42.908 0.424 0.920
PG2 83.5600 41.884 0.511 0.918
PG3 83.6400 39.868 0.698 0.913
PG4 83.6200 41.098 0.616 0.916
PK1 83.6600 40.107 0.708 0.913
PK2 83.4600 41.315 0.652 0.915
PK3  83.4800 40.296 0.689 0.914
PK4  83.5800 41.310 0.593 0.916
K1 83.5600 42.129 0.519 0.918
K2 83.7000 41.847 0.496 0.918
K3 83.6000 41.714 0.575 0.917
K4 83.6600 41.658 0.526 0.918
R1 83.5000 42.092 0.460 0.919
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R2 83.3800 40.689 0.701 0.914
R3 83.5400 40.907 0.483 0.920
R4 83.5200 40.132 0.650 0.915
N1 83.5600 40.741 0.637 0.915
N2 83.5800 39.963 0.656 0.915
N3 83.5200 40.949 0.621 0.915
1) Persepsi Kegunaan
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 50 | 100.0

Excluded?® 0 0.0

Total 50 | 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
0.656 4

Item-Total Statistics
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Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if ltem Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PG1 13.7800 1.522 0.471 0.574
PG2 13.8600 1.715 0.192 0.740
PG3 13.9400 1.160 0.548 0.503
PG4 13.9200 1.259 0.586 0.481

2) Persepsi Kemudahan

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 | 100.0
Excluded?® 0 0.0
Total 50 |100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability
Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
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0.756 4

Item-Total Statistics

Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PK1 14.0800 1.585 0.556 0.699
PK2 13.8800 1.781 0.548 0.705
PK3 13.9000 1.520 0.624 0.658
PK4 14.0000 1.755 0.494 0.730

3) Kepercayaan

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded?® 0 0.0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability
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Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
0.787 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
K1 13.6400 1.582 0.653 0.708
K2 13.7800 1.563 0.555 0.757
K3 13.6800 1.610 0.605 0.731
K4 13.7400 1.543 0.576 0.746

4) Religiusitas

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 50 100.0
Excluded?® 0 0.0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all
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variables in the procedure.

Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
0.720 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if Variance Corrected Alpha if
Item if ltem Item-Total Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
R1 14.1600 2.382 0.253 0.787
R2 14.0400 1.876 0.666 0.576
R3 14.2000 1.714 0.507 0.665
R4  14.1800 1.661 0.660 0.558
Lampiran 4. Data Uji
o Peneliti mendapatkan 190 Responden
PIP[P[P[P[P P[P [K[K[K[K[R[R
G|IG|G|G|IK|K|K|K|1]|2 41112
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Lampiran 5. Data Deskriptif Analisis Responden

Pendidikan Biaya
Kelamin Usia Lokasi Terakhir Pekerjaan Bulanan
2 2 1 4 8 3
2 2 1 2 1 2
2 2 1 4 8 2
1 2 2 2 1 4
2 4 1 2 5 4
2 3 1 4 3 3
1 2 3 4 8 2
2 2 1 2 6 2
1 2 1 4 1 2
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Al DNDIWIN

Lampiran 6. Data Deskriptif Penilaian Responden Terhadap Variabel

Rata—Rata Variabel

Value Quote Character: None Samplesize: 190
Number Format S (example: 1,0( Indicators: 19
Missing Value Marker:  None Missing Values: 0
Indicators:  Indicator Correlations  Raw File Copyto ©
Mean  Median Min M Stan ness
261 4884 00 500 21
2 0 868 5.000 3.000 5.000 0.35: 5738 552
; " 0 000 S " 7
PG4 4 0 853 000 3.000 5.000 0369 441, 8
K1 X 000 406
K2 0 89 000 3.000 000 0324 9,00 0
ox 2000 49
PKa 8 0 4874 5.000 3.000 000 0348
1 o 4000 344
K 10 0 484, 5.000 3.000 5.000 3
000 4000 0349
[ 1 0 458 5000 3.000 00 0392
R1 5000 3000 38
R 1 0 490! 5.000 3000 000 0343
5008 2000 0402
R 0 889 5.000 2000 000 0375
84 00¢ 3.000 000 1
1 0 4884 00¢ 2000 000 0380 0.82 40
884 3.000 DO 312

Lampiran 7. Hasil Uji Outer Model

1. Hasil Outer Loading Sebelum Dimodifikasi Pada SPLS
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PG2 PG3 PG4 PG1

AA

0611 079 0790 o574

Persepsi
Kegynaan

0.134 N1 N2 N3

/l

0867 0348 (g03

PK1 R1
L

oo 0757 0438 T
0716 0.735-¥
0751 0.813 |

PK3 0715 0.805
e

PK4 Niat Qonasi Religiusitas R4

Kemudahan

0.050

ercayaan
0768 agg CRRly 0747

VAR

K1 K2 K3 K4

2. Hasil Outer Loading Setelah Dimodifikasi Pada PLS

PG3 PG4 PG1

A I

0833 0840 gg

Persepsi
Kegynaan

0119 N1 N2 N3

/\

0865 0849 ggpa

PK1
kO 757
P2 e o
0716 — 0460 0744
e &-0.751 0.824 |
0.715 0.827
res
PK4 Persepsi Religiusitas R4

Niat %ﬂnas\

0072

Kemudahan

= an
0768 779 0780 0746

\

K1 K2 K3 K4

3. Hasil Uji Validitas Konvergen Sebelum di Modifikasi
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Kepercaya

an

Niat

Dona

Si

Persepsi
Keguna

an

Persepsi
Kemudah

an

Religiusit

as

K1

0.768

K2

0.779

K3

0.780

K4

0.747

N1

0.867

N2

0.848

N3

0.803

PG

0.611

PG

0.795

PG

0.790

PK

0.757

PK

0.716

PK

0.751

PK

0.715
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Niat Persepsi Persepsi
Kepercaya Dona Keguna Kemudah Religiusit
an Si an an as
4
R1 0.438
R2 0.735
R3 0.813
R4 0.805
PG
1 0.574
4. Hasil Uji Validitas Konvergen Setelah di Modifikasi
Niat Persepsi Persepsi
Kepercayaa Donas Kegunaa Kemudaha Religiusita
n i n n S
K1 0.768
K2 0.779
K3 0.780
K4 0.746
N1 0.865
N2 0.849
N3 0.804
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Kepercayaa

n

Niat

Donas

Persepsi
Kegunaa

n

Persepsi
Kemudaha

n

Religiusita

S

PG

0.833

PG

0.840

PK

0.757

PK

0.716

PK

0.751

PK

0.715

R2

0.744

R3

0.824

R4

0.827

PG

0.628

5. Uji Validitas Diskriminan
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Discriminant Validity

| Fornell-Larcker Criterion || CrossLoadings ||| Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) | ¥

Kepercayaan Niat Donasi Persepsi Kei.. Persepsi Ke.. Religiusitas

Kepercayaan 0.768

Niat Donasi 0503 0.840

Persepsi Kei... 061 0.550 0.774

Persepsi Ke 0.643 0.683 0.641 0.735

Religiusitas 0.395 0.715 0.458 0.621 0.799

6. Uji Reliabilitas

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Copy to Clipboard: | Excel Format

Cronbach’s

Alpha

Standart

Alpha

Variable Cronbach’s Keterangan

Persepsi
0.66 0,6 Reliabel
Kegunaan
Persepsi
0.76 0,6 Reliabel
Kemudahan

Kepecayaan 0.79

0,6 Reliabel

Religiustas 0.72

0,6 Reliabel

Niat Beli 0.82

0,6 Reliabel

Lampiran 8. Hasil Uji Inner Model
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Uji Model Struktural

R-Square

%]

R Square

=] 190Nisyam‘ & *NisBull. splsm[ |F¥| PLS Algorithm (Run No. 13) &

[ Matrix R Square

R Square Adjusted ‘

Copy to Clipboard: | Excel Format | R Format.

RSquare R Square A
Niat Donasi 0619 0611

> |

Final Results  Quality Criteria

Path Coefficients R Square

Indirect Effects  f Square

Total Effects Construct Reliability and Validity
Outer Loadings  Discriminant Validity

Outer Weights Collinearity Statisties (VIF)

Latent Variable =~ Model Fit

Residuals Model Selection Criteria

Q-Square

Interim Results
Stop Criterion Changes

Base Data

Setting

Inner Model

Outer Model

Indicator Data (Original;
Indicator Data (Standardized
Indicator Data (Correlations)

“ | Construct Crossvalidated Redundancy
(= Total |[E Casel ‘\_’I Case2 ‘ [F Ccase3 ‘\_’I Cased |J Case5 ‘CI Casef ‘\_’I CaseT ‘ Copy to Clipboard: | Excel Format | | R Format
SSO SSE Q2 (=1-SSE.
Kepercayaan 760.000 760.000 0.000
Niat Donasi 570.000 345329 0394
Persepsi Kegunaan 570.000 570.000 0.000
Persepsi Kemudahan 760.000 760.000 0.000
Religiusitas 570.000 570.000 0.000
v
?
|
~
Final Results Base Data
Construct Crossvalidated Redundancy ~ Setting
Construct Crossvalidated Communality Inner Model
Indicator Ci Outer Model
Indicator Ci I Communality Indicator Data (Original
Indicator Data (Standardized
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Path Coefficient Bootsrapping

PG3 PG4 PG1

N7

19070 2269 g g54

Persepsi
Kegynaan

1321 N3

P

16.694 17 865 13127

PK1
‘MWE 530
PK2 :
+
e 2994 3337 6,730
= 2 12245,
9417 8.582
e 4
PK4 Persepsi Niat Donasi Religiusitas

Kemudahan
0.842

Kepercayaan
11629 17308 15566 10747

L o\

K1 K2 K3 K4

Uji Koefisien Jalur (Pengujian Hipotesis)
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Path Coefficients

[Z] Mean, STDEV, T-Values, P-Values | =] Confidence Intervals | ] Confidence Intervals Bias Corrected | [] Samples Copy to Clipboard: | gxcel Format | R Format
Original Sample (O) Sample Mean (M) Standard Deviation (STDEV) T Statistics (|JO/STDEV() P Values

Kepercayaan -> Niat Donasi 0.072 0.076 0.085 0842 0.400
Persepsi Kegunaan -> Niat Donasi 0.119 0.130 0.090 1321 0.187
Persepsi Kemudahan -» Niat Donasi 0.274 0.283 0.091 2.994 0.003
Religiusitas -> Niat Donasi 0.462 0448 0.139 3337 0.001

Final Results Quality Criteria Model_Fit Histograms Base Data

Path Coefficients R Square SRMR Path Coefficients Histogram Setting

Total Indirect Effects R Square Adjusted d uLs Indirect Effects Histogram Inner Model

Specific Indirect Effects fSquare dG Total Effects Histogram Quter Model

Total Effects Average Variance Extracted (AVE: Indicator Data (Qriginal

Outer loadings Composite Reliability Indicator Data (Standardized

Quter Weights rho A
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